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ABSTRACT

This study aimed to find out the reason and expiectaof a company who
adopts International Financial Report Standards RI%), to understand how the
adoption and application of IFRS on a company amovkthe benefits and obstacles
in conducting the process. Based on New Institatidrheory, this study tries to
understand how the business environment of an arghon is able to influence
attitudes and behavior of individuals within theyanization to gain legitimacy.

This study was conducted with qualitative methdasugh a case study on
PT. Garuda Airlines Indonesia (GA) by interviewed staff, managers, and vice
president of finance department both in the branffice and head office, and do
archival records obtained directly from the compamyg from its official website.

The results of this study indicates that the reasafn adoption IFRS iGA is
coming from the desire itself because the compags an international standard
that contains accounting treatment for aviationwsegs and there’s no compulsion
from the IAl . Benefits of IFRS adoption are traswgmcy, comparable, and valuable
financial report to raise the value of the compamyublic’s view. Another benefits
that can be gained from the adoption of IFRS in @#e is the legitimacy of this
organization's business environment. While IFRSpado barriers are the IFRS
capability of human resources, accounting systeadireess and financing.

Keyword : IFRS, New Institutional Theory, Legitima€omparable, Valuable.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan dan ekspektasi sebuah
perusahaan melakukan adopsi International Financial Report Standard FRS),
memahami bagaimana proses adops dan aplikasi IFRS pada sebuah perusahaan dan
mengetahui manfaat serta hambatan dalam melakukan proses tersebut. Berdasarkan
New Institutional Theorypendlitian ini berusaha memahami bagaimana lingkungan
bisnis sebuah organisas mampu mempengaruhi sikap dan perilaku individu dalam
organisasi tersebut demi mendapatkan sebuah legitimasi.

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif melaui studi kasus pada PT.
Garuda Airlines Indonesia (GA) dengan cara mewawancari staf, manger, dan vice
presidentdi departemen keuangan baik di branch officemaupun head office serta
melakukan archival recordyang didapat langsung dari perusahaan tersebut dan dari
website resminya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alasan GA melakukan adopsi IFRS
bukan karena suatu paksaan dari pemerintah maupun IAIl tetapi atas keinginan
perusahaan itu sendiri karena GA merasa memerlukan sebuah standar yang mengatur
perlakuan akuntansi untuk jasa penerbangan. Manfaat adopsi IFRS adalah laporan
keuangan yang transparan, comparable,dan valuable sehingga mampu menaikkan
nilai perusahaan tersebut di mata publik. Manfaat lain yang diperoleh dari adopsi
IFRS pada GA adalah legitimasi dari lingkungan bisnis organisasi ini. Sedangkan
hambatan adopsi IFRS adalah kesigpan SDM, kesigpan sistem akuntansi dan
pembiayaan.

Katakunci  :IFRS, New Institutional Theoryegitimasi, Comparable, Valuable.



viii

KATA PENGANTAR

Dengan segala kerendahan hari, penulis panjatiiasyukur kehadirat Allah
SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nshingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudiAdopsi International Financial Standard
Report: Kebutuhan atau Paksaan?, Studi Kasus pada PT. Garwd Airlines
Indonesia” tepat pada waktunya.

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenubagen dari persyaratan
untuk menyelesaikan studi sarjana S-1 FE jurusantaksi Undip Semarang.

Proses pembuatan skripsi ini sangat menguras waktaga, pikiran dan
biaya. Ada beberapa kendala yang penulis temwapdingan. Namun berkat bantuan
dari keluarga, teman-teman, dan dosen pembimbirigrrala skripsi ini dapat
terselesaikan. Oleh karena itu, dalam kesempaigpeimulis dengan ketulusan hati
ingin mengucapkan terima kasih sebanyak-banyakegada:

1. Drs. HM. Chabachib, Msi, Akt selaku Dekan FE undjang telah
memberikan dedikasinya sehingga FE Undip dapanhdipkan.

2. Anis Chariri, SE, M.Com., PhD, Akt selaku dosen penbing yang telah
membimbing penulis sehingga penulis dapat menyi&besaskripsi tepat
waktu.

3. Prof. Dr. Muchammad Syafruddin, M.Si., Akt selakueta Jurusan
Akuntansi yang telah memberikan dedikasinya selngglitas pendidikan
di jurusan akuntansi semakin bagus.

4. Prof. Dr. Arifin, M.Com., Hons, Akt selaku dosen liwayang telah
membimbing penulis selama menempuh pendidikan diivddsitas
Diponegoro.

5. Papa, Mama, Ade, dan keluarga besar penulis yalaly tmemberikan
motivasi serta bantuan moral dan materi sehinggauligeterpacu untuk
segera menyelesaikan studinya.

6. Rama Andhika Bardijan yang telah membantu penwaliard mencari tempat
penelitian sehingga akhirnya penulis dapat melakylanelitian di Garuda.

7. Sarrifudin Dalimante, Ade Dadan, Pak Erwin, Mbakndy, serta segenap
keluarga besar GA Indonesia maupun GA Semarang yangat membantu
penulis dalam mengerjakan skripsi. Tanpa orangepmainpenulis tidak akan



mampu menyelesaikan skripsi ini. Semoga nantinyallgedapat bergabung
di GA.

8. Sahabat-sahabat terbaik penulis selama di Semamnhd; Anggi, Riza,
Sasya, Anin, Mbak Diah, lla, Hima, Linta, Tata, R&sDity, Ucup, Dani,
Fitrah, Dita, Cindi, Mbak Exy, Mbak Boga, Aji, Hang, dan Bang Pina.
Semoga persahabatan ini terjalin sampai kapanyga j

9. Suharno Leonard Sabam Manik yang selalu ada kestka jatuh, terima
kasih atas bahu empuknya No, semoga kejadian-kejagahit itu gak
terulang di masa mendatang.

10. Teman seperjuangan di bangku kuliah; Andi, RendjaVVNando, Ali, Weda,
Nanda, Nopek, Yeni, Titin, Fakih, Upid, Desi, Riviani, Pune, Naya, Dike,
dan semua warga Akuntansi 2006 yang telah meram&&kas selama 3,5
tahun.

11.Sahabat lama penulis yang selalu ada ketika pehutish; A’ Ragil, Erja,
Indra, Ardana, Staviet, Tesa, Yuni, Dian, Ayu, AgerAnggi, Fitri, Mem,
Didin terima kasih telah mendengarkan keluh kesatulis selama ini.

12. Teman-teman KKN; Fitri, Sita, Riska, Bagus, Ikhs&gandhi, Citra, dan
semua teman Pecangaan 2009 yang selalu memotiasilip untuk
menyelesaikan skripsi.

13.Teman-teman di tempat kerja; Bang Denny, Teh Tawein Ayu, Riska, Mas
Denny, Putu, Mas Nicko, Kak Ochan yang selalu megegkan penulis untuk
segera menyelesaikan studi.

14.Teman-teman bermain; Andi Shandy Damario PutragRRegani Herdjan,
Eka Dinar, Fajar Sidiq, Brian Pratama Pinem, Glfigw, Riefan Adiatma.

15. Junior-junior penulis; Dhivta, Aca, Tina, Eta, Rutstrid, lka, Alin, Reni,
Noni, Dani, Kiki, dan semua junior yang selalu ménasi penulis untuk
segera menyelesaikan skripsi.

16.Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satsgiu. Terima kasih atas
bantuannya selama ini sehingga penulis dapat mesajikbn skripsi dan studi
tepat waktu.

Semarang, 14 Juni 2010

Penulis



Mega Anjasmoro



DAFTAR IS

HALAMAN JUDUL.....uiiiiiie e e e e e e e [
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI.......oi i e i
HALAMAN PENGESAHAN KELULUSAN UJIAN.......ooviiiiiee e e iii
PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI....c.ciiiiiiiie i e e, iv
HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO......uii it e e v
AB ST RAC T ... ettt et e e e e e e e e vi
AB ST R A .. et e e e e e Vii
KATA PENGANTAR ... o e e e e e e viii
DAFTAR ISl it e e e e e e e e e e e e X
DAFTAR TABEL. ...ttt e e e e e e e e e e Xiii
DAFTAR GAMBAR.. .. ... e e Xiv
LAMPIRAN-LAMPIRAN. .. ..ttt it e e et e et e e e e XV
BAB |  PENDAHULUAN. .. .o e e e e e e 1
1.1 Latar Belakang Masalah.............cocoiiiiiii i e e 1
1.2 Rumusan Masalah.............coooi 11
1.3 Tujuan Penelitian..........cooo i e 13
1.4 Manfaat Penelitian...........oooooii i e 13
1.5 Sistematika Penulisan. ... 14
BAB Il TELAAH PUSTAKA . ... e e e e e 17
2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu.......................... 17
2.1.1 IFRS: Sebuah Penyeragaman Standar..............ccccceeeivinnne. 17



BAB Il

BAB IV

2.1.2New Institutional ThEOrY...........cooui i
2.1.3 KaitarNew Institutional Theory terhadap Adopsi IFRS.............
2.1.4 Penelitian Terdahulu. ..o,
2.2 Kerangka Pemikiran...........cc.oooiiiiii
METODE PENELITIAN... ..ottt e e
3.1 Desain Penelitian..........cooiiiiiii i
3.1.1 Pemilihan Desain Penelitian.............coooeiiiiiii e s e
3.1.2 Pendekatan Penelitian.............cooiiiiiieiii i e e
3. 1.3 StUAi KASUS. ... iitie e et e e e e e e e
3.2 Jenisdan SumberData............ccvii i e
3.3 Sdting Penelitian.... ..o
3.4 ANaliSIS Data......c.oovniiiiie e
3.4.1 Metode Pengumpulan Data yang Digunakan dBkmelitian.......
3.4.2 Analisis Data: Interpretasi dan Triangulasi.........................
HASIL DAN ANALISIS ..o e e e e
4.1 Deskripsi Objek Penelitian..........cocceiii i,
4.1.1 Profil Garuda Airlines Indonesia.............ccoveviiiiiievimnennns
4.1.2 Departemen Keuangan..........cooovie e it iie e e v e eeee
4.1.3 Menuju Privatisasi 2010..........cooiiiieiieiie s siimmeee e
4.2 Alasan Garuda Airlines Mengadopsi IFRS...............ccoceen..
4.2.1 Ketiadaan Standar Akuntansi Jasa Penerbang....................
4.2.2 Globalisasi dan Tuntutan Pasar.......ccceeoeeiiieiieiiineinnnns.

4.2.3 “Nilai Lebih” Laporan keuangan............co.oeiieineie e iennnnn.

Xi

26
29
32
35
37
37
37
38
39
40
41
41
42

44



Xii

4.3 Konsep yang Digunakan Dalam Proses Adopsi.....weee. vunen... 63

4.4 Proses Adopsi IFRS pada Garuda Airlines........cccocovevvvnnnn. 78
4.4.1 Pemahamantentang IFRS.............ii e 78
4.4.2 Persiapan “IFR&pability” terhadap SDM.............cocoviviene. 80

4.4.3 Persiapan sistem akuntansi.............c.covviiiiiii e i ienvevnnn.. 84

4.5 Proses Pembuatan Laporan Keuangan.............c..coevvvicnennn 87
4.6 Hasil AdOPSI IFRS.....ouiii e 91
4.6.1 Manfaat AdopSi IFRS........cooiii 92
4.6.2 Hambatan dan Cara Menanganinya.............c.ocoveiveeinennnnn 98
BAB YV  PENUTUP . ... e e e 105
5.1 KeSIMPUIAN... ot e e e 105
5.2 Keterbatasan Penelitian dan Saran................cooooiiiii i 107
DAFTAR PUST AK A . e e e e e e e e e e e e 110

LAMPIRAN-LAMPIRAN. .. .o e 113



Xiii

DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 IFRS/IAS yang Sudah Diadopsi ke Dalam R$Ada Tahun 20009........ 21
Tabel 2.2 IFRS/IAS yang Akan Diadopsi ke Dalam PS#dda Tahun 2010........ 22
Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu.............coooo e 32

Tabel 4.1 Airlines AICPA Audit and Accounting Gulohes........................... 65



Xiv

DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Model Pemikiran



DAFTAR LAMPIRAN

XV

Surat ljin Penelitian GA Semarang...........cooeoriiiiiieiie e e e e eaeae 114
Surat ljin Penelitian GA Pusat (Cengkareng)...........ccouveieiviiiiiiiine e 115
Daftar Pertanyaan WawanCara. .. ... ....ocoueveiniinie e e e ie e e e aeenen 611



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Awal munculnya ide untuk melakukan perdaganganuke hegri adalah
karena para pedagang merasa pasar dalam negri tatak menjanjikan
keuntungan yang tinggi, sedangkan pasar luar rtegouka sangat lebar. Hal
tersebut memicu terjadinya perdagangan bebas, dirbatas-batas negara dan
perbedaan kebudayaan tidak lagi menjadi hambatarecendierungan
meningkatnya globalisasi di bidang ekonomi semakimpak dengan adanya
kesepakatan-kesepakatan antar beberapa negara dadpom tertentu untuk
bergabung dalam sebuah organisasi yang beroriegkasomi seperti Uni Eropa

(EU), AFTA, dan NAFTA.

Selain itu, globalisasi di bidang ekonomi juga takplengan munculnya
fenomena krisis nilai tukar di sebagian negara Asanasuk Indonesia, yang
dimulai pada tahun 1997. Industri yang bergantumgt bada bahan baku impor
sangat berpengaruh dengan kondisi ini. Nilai impainan baku dalam mata uang
domestik, dalam hal ini rupiah, meningkat tajanduistri yang bergantung kuat
pada bahan baku dan sumber daya domestik mengakdmiang sebaliknya.

Penjualan barang ke luar negri menjadi sangat nmtuggkan jika dinilai dalam



mata uang domestik. Penetapan harga jual barusdrr mgpmestik dan luar negri

menjadi tidak sesederhana sebelum terjadi krisidj{&to, 1999).

Perkembangan selanjutnya di Indonesia juga menkajufenomena yang
menarik. Menguatnya rupiah terhadap mata uang asiegkipun tidak kembali
pada kurs nilai tukar sebelum terjadinya krisis,nhaat para eksportir mulai
mengeluh karena pendapatannya turun jika diniléandamata uang domestik.
Sebaliknya terjadi bagi para importir. Menguatnyatanuang domestik (Rupiah)
dan melemahnya mata uang asing (dolar Amerika &grikembuat kewajiban
importir membayar dalam mata uang asing menjadl leturah dinilai dari mata
uang domestik.

Hal ini pada akhirnya memacu para pengusaha untkgembangkan
bisnisnya di luar negri, melintasi batas-batas regan budaya, dalam rangka
mencari keuntungan sebesar-besarnya sekaligus nmleagelaerah pemasaran.
Para pengusaha luar negri ini membuka cabang peraisali negara lain dengan
nama yang sama dengan induk perusahaan. Perusabgarti ini disebut
Multinational Corporation (MNC). Menurut Sadjiarto (1999), MNC adalah
perusahaan yang melakukan kegiatan ekspor mauppor istau melakukan
ekspansi ke negara lain dalam rangka pengembangarsghaan baik berupa
lisensi produk maupun mendirikan anak perusahaamedjara lain. Ekspor
diartikan sebagai penjualan ke luar negeri dan linsaat perusahaan penjual
domestik mendapatkan order pembelian dari perusahg@mbeli asing.
Packaging produk yang diproduksi oleh sebuah MNC dapat dilszana dan

mirip dengan perusahaan induknya, maupun agak isetildledakan mengingat



perbedaan kondisi di tiap-tiap negara. Yang mengmlian berhasil tidaknya
ekspansi bisnis ini, dilihat dari laporan keuanggmng dihasilkan. Apakah
kegiatan usahanya mengalami keuntungan atau keru@ari sini kemudian

dikembangkan keputusan-keputusan manajerial mekyahkglangsungan hidup
perusahaan tersebut, dimana keputusan ini menmfilimasi yang salah satunya
didapat dari kerangka akuntansi.

Akuntansi sebagai penyedia informasi bagi pengarkdgutusan yang
bersifat ekonomi juga dipengaruhi oleh lingkungasnis yang terus menerus
berubah karena adanya globalisasi, baik lingkurtgsms yang bertumbuh bagus,
dalam keadaan stagnasi maupun depresi. Tiap-tigaraeentu saja mempunyai
standar akuntansi yang berbeda dengan negaraHainini disebabkan oleh
berbagai faktor antara lain kondisi ekonomi, palekmnomi yang dianut, serta
perbedaan kondisi politik dan sosial di tiap-tisggara. Dengan keadaan yang
seperti ini, tentu saja, laporan akuntansi padagadraan di masing-masing negara
juga berbeda (Sadjiarto, 1999).

Adanya transaksi antar negara dan prinsip-prinsymtansi yang berbeda
antar negara mengakibatkan munculnya kebutuhan stieemalar akuntansi yang
berlaku secara internasional. Oleh karena itu muooganisasi yang bernama
IASB atau International Accounting Standar Board yang mengeluarkan
International Financial Report Standar (IFRS). IFRS kemudian dijadikan

sebagai pedoman penyajian laporan keuangan didmrbagara. Masalah yang

! Sebelumnya bernama IAS (International Accounting Standar)



selanjutnya muncul adalah bagaimana penerapan tFR#ising-masing negara
mengingat perbedaan lingkungan ekonomi, politilkkum, dan sosial.

Lingkungan adalah salah satu isu utama dalam nmastadan menjadi
bagian yang signifikan dalam pengaruhnya tehadapkpeomian suatu negara.
Alasan utama penyajian laporan keuangan yang mdmetandar adalah untuk
kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri di maparg baik ditinjau dari segi
pengguna internal maupun pengguna eksternal. Peagalkpublik akan
kelengkapan dan ketransparanan laporan keuangaralsgierseroan terbuka
meningkatkan tekanan sektor bisnis untuk menyedid&poran keuangan yang
compatible dan sesuai standar (Imanuella, 2007).

Kesulitan-kesulitan lainnya mulai timbul pada spatusahaan domestik
ingin melakukan investigasi terhadap kelayakan ssraan pembeli asing. Jika
pembeli diminta untuk memberikan informasi finahsberkaitan dengan
perusahaannya, ada kemungkinan bahwa informasidiaatersebut tidak mudah
diinterpretasikan, mengingat adanya asumsi-asurkentansi dan prosedur
akuntansi yang tidak lazim di perusahaan penjuaba§ian besar perusahaan
yang baru terjun di bisnis internasional dapat néambantuan kepada bank atau
kantor akuntan dengan keahlian internasional untumlenganalisis dan
mengintepretasikan informasi finansial tersebugl ldin yang harus diantisipasi
adalah jika pembeli membayar dalam mata uang adifigalnya, sebuah
perusahaan di Indonesia melakukan ekspor hasiugsiilya kepada perusahaan
di Amerika Serikat, dan pembeli membayar dalam adolhmerika Serikat.

Perusahaan domestik harus mengantisipasi adanyaatalg untung potensial



yang mungkin timbul karena perubahan nilai tukaiaen saat order pembelian
dicatat dengan saat pembayaran diterima.

Multinational Corporation, dalam bisnis yang menyangkut pemberian
lisensi, perlu mengembangkan sistem akuntansi yaagungkinkan pemberi
lisensi untuk melakukan pengawasan atas pelaksansajanjian Kkerja,
pembayaran royalti dan bimbingan teknis serta pgatera pendapatan dari luar
negeri dalam kaitannya dengan pajak yang haruyalii@erusahaan. Akuntansi
untuk operasi anak perusahaan di luar negeri regssai dengan aturan-aturan
yang ditetapkan oleh pemerintah dan institusi yaegvenang di negara yang
bersangkutan, yang berbeda dengan aturan-aturaegdira induk perusahaan.
Selain itu harus dibuat juga sistem informasi mama&n untuk memonitor,
mengawasi dan mengevaluasi operasi anak perusammen membuat sistem
untuk melakukan konsolidasi hasil operasi perusaliaduk dan anak. Dengan
meninjau uraian di atas sangat diperlukan sebwatdat keuangan yang berlaku
internasional agar nantinya memberikan kemudahdaand@erdagangan skala
global.

Adopsi IFRS ini telah banyak diteliti oleh beberapang. Penelitian yang
dilakukan Sadjiarto (1999) menghasilkan temuan lalkarena faktor-faktor
tertentu yang khusus di suatu negara, membuat nwipdrilukannya standar
akuntansi nasional yang berlaku di negara terséMisalnya standar akuntansi
keuangan Indonesia (SAK) dibandingkan dengan staakantansi keuangan
Amerika Serikat. Dalam SAK terdapat Akuntansi untBkrkoperasian yang

belum tentu dibutuhkan di Amerika Serikat. Berdksar hal ini, kecil



kemungkinan untuk membuat suatu standar akuntatenasional yang lengkap
dan komprehensif.

Konsep yang ternyata lebih populer dibandingkamdsgsasi untuk
menjembatani berbagai macam standar akuntansi iiadgp@ negara adalah
konsep harmonisasi. Sadjiarto (1999) menyatakarwdamarmonisasi standar
akuntansi diartikan sebagai meminimumkan adanybeg@an standar akuntansi
di berbagai negara. Harmonisasi juga dapat diartdebagai sekelompok negara
yang menyepakati suatu standar akuntansi yang ,ymamun mengharuskan
adanya pelaksanaan yang tidak mengikuti standaushaiungkapkan dan
direkonsiliasi dengan standar yang disepakati beasaBeberapa pihak yang
diuntungkan dengan adanya harmonisasi ini adalahCMKantor akuntan
internasional, organisasi perdagangan, serta |IO8@@ national Organization
of Securities Commissions).

Jadi kesimpulan penelitian tersebut adalah duntarnasional masih
belum dapat menerima adanya standar akuntansi lyarigku secara universal
karena banyaknya perbedaan di tiap-tiap negara vsepabkan oleh faktor
ekonomi, politik, hukum, dan sosial. Sebagai gatdri standarisasi sistem
akuntansi yang berlaku global, muncul konsep harsasn standar akuntansi,
dimana negara yang bersangkutan mengadopsi stakdatansi internasional
yang sesuai dengan kondisi negaranya dan tetap em&hpnkan standar
akuntansi nasional untuk transaksi-transaksi terteramun transaksi tersebut

harus diungkapkan dan direkonsiliasi dengan stayatay telah diadopsi.



Penelitian tentang adopsi IFRS juga dilakukan alepara-negara selain
Indonesia, misalnya penelitian tentang adopsi IF®®) terjadi di Banglades oleh
Mir dan Rahaman (2004). Dalam penelitian tersebmdsalah yang diangkat
peneliti adalah apakah IFRS, yang cenderung betasepada standar akuntasi
negara maju wWestern), cocok diterapkan di negara berkembang, terutama
Banglades. Hasil penelitian ini menyatakan bahwgmareberkembang belum siap
melakukan standarisasi IFRfI( adoption) karena berbagai alasan. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh S#uljjd999) yang menyatakan
bahwa standarisasi belum dapat diterapkan di bpaeragara karena banyaknya
perbedaan di tiap-tiap negara dan sebagai gantyayay dilakukan untuk
menangani masalah tersebut adalah harmonisasi IFRS.

Dari hasil penelitian Mir dan Rahaman (2004) dag&etahui bahwa
pihak yang paling berpengaruh dalam adopsi IFR&dara-negara berkembang
adalah kreditor sepenilorld Bank dan IMF (nternational Money Fund). Badan-
badan tersebut yang menekan pemerintah negara niieskg, terutama
Banglades, untuk mengadopsi IFRS agar memudahkamekane untuk
menginterpretasikan laporan keuangan negara tdrsédarena alasan ini,
pemerintah Banglades melakukan adopsi IFRS yangpcuistan yang akhirnya
membawa dampak buruk bagi perkembangan standataaisiiai negara tersebut.
Lebih lanjut, peneliti memberikan saran kepada panah Banglades bagaimana
cara mengadopsi IFRS secara tepat sehingga megkatarkeuntungan bagi

negara itu, bukan malah sebaliknya.



Selanjutnya dari hasil penelitian tersebut dijedaskiga bahwa pihak yang
paling membutuhkan adopsi IFRS dalam penyusunamdagkeuangannya adalah
perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam buea l&frena pihak ini
merupakan sumber utama yang dipakai sebagai a@lam ¢ghroses pengambilan
keputusan bagi para pemakainya yang terdiri ddrakpiperbankan, akuntan,
pialang, para akademisi, pihak perpajakan, dankpimalisis keuangan. Apabila
perusahaan-perusahaan tersebut berhasil dalans@dspsi IFRS, maka mereka
akan mendapatkan keuntungan yang lebih banyak atirigebelum mereka
melakukan adopsi, seperti perusahaan-perusahagindapur dan Malaysia.
Menurut penelitian tersebut, apabila adopsi IFRfldiasikan dengan baik pada
laporan keuangan sebuah perusahaan maka hal im akendatangkan
keuntungan tersendiri bagi perusahaan tersebut.

Penelitian adopsi IFRS pada perusahaan lebih laieiiti oleh Petreski
(2006). Penelitian tersebut menyatakan bahwa pehgadopsi IFRS pada
perusahaan terdiri dari 2 aspek yaitu pengaruhmaga pnanajemen perusahaan
dan laporan keuangan perusahaan. Pengaruh addRS pada manajemen
perusahaan yaitu; pertama, persyaratan akan i@m-pengungkapan akan
semakin tinggi, karena pengungkapan yang sematkggitiberhubungan dengan
nilai perusahaan yang semakin tinggi pula. Kedweagdn mengadopsi IFRS
manajemen memiliki akuntabilitas yang tinggi dalamenjalankan perusahaan.
Ketiga, dengan mengadopsi IFRS, laporan keuangarsgigaan dapat digunakan
untuk pengambilan keputusan perusahaan, karensalap@uangan perusahaan

tersebut menghasilkan informasi yang lebih relekamsial dan akurat. Keempat,



dengan mengadopsi IFRS, laporan keuangan perusadieam lebih mudah

dipahami, dapat diperbandingkan dan menghasilkbornrasi yang valid untuk

aktiva, hutang, ekuitas, pendapatan dan beban giexas. Kelima, dengan
mengadopsi IFRS, akan membantu investor dalam msgngssikan invetasi pada
perusahaan berdasarkan data-data laporan keuarggasalpaan pada tahun
sebelumnya. Keenam, dengan semakin tingginya tingkagungkapan suatu
perusahaan maka berdampak pada rendahnya biayd pesdsahaan. Pengaruh
yang terakhir adalah rendahnya biaya untuk menggekan laporan keuangan
berdasarkan IFRS.

Pengaruh Adopsi IFRS pada laporan keuangan persaf@atu dengan
mengadopsi IFRS, laporan keuangan yang dihasille@milii tingkat kredibilitas
yang tinggi. Dampak IFRS terhadap laporan keuangéton terdapat perbedaan
pengukuran item-item dalam laporan keuangan dao k&siangan perusahaan.
Misalnya, total aktiva dan nilai buku ekuitas akaanghasilkan nilai yang lebih
tinggi jika mengadopsi IFRS dan yang terakhir, @geangnengadopsi IFRS,
manajemen laba akan semakin rendah, pengakuani&erakpn semakin sering
atau perusahaan lebih konservatis, dan memiliki ndlevansi \alue relevance)
yang semakin tinggi.

Dalam penelitian tersebut disajikan tabel laporanakgan yang memakai
standar sebelum adopsi IFRS dan setelah adopsi [F&t@apat perbedaan angka
pada item yang sama. Hal ini terjadi karena berbagaan salah satunya adalah

karena adopsi IFRS membuat perusahaan lebih seengakui kerugian.
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Dari penelitian-penelitian tersebut di atas, dagambil kesimpulan
bahwa saat ini konsep yang dianut oleh negara-aebarkembang dalam
mengadopsi IFRS adalah konsep harmonisasi, bukandaisasi. Dalam
mengadopsi IFRS, sebaiknya pemerintah tidak mekkwdopsi secara instan
namun perlahan menyesuaikan kondisi negara tersappat nantinya proses
adopsi IFRS ini mendatangkan keuntungan bagi netasebut. Kesimpulan
yang terakhir adalah, pengaruh adopsi IFRS padssakaan akan membuat nilai
perusahaan tersebut naik di mata publik.

Argumen di atas mengindikasikan bahwa usaha untwmahami
penerapan IFRS pada perusahaan merupakan hal 3agat snenarik mengingat
fenomena rencana peneragdah adoption IFRS di Indonesia pada tahun 2012.
Penelitian ini difokuskan pada adopsi IFRS di sbbp@rusahaan, dalam hal ini
adalah PT. Garuda Airlines Indonesia (GA), sebuaiMB yang beroperasi di
bidang jasa penerbangan dan merupakan maskaparbpegan terbesar di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetadecarareal bagaimana
praktik penyajian laporan keuangan sesuai IFRS pad#sahaan tersebut.

Alasan pemilihan PT. Garuda Airlines Indonesia gabsetting penelitian
adalah karena GA telah mengaplikasikan IFRS pgu@rda keuangannya. Selain
itu, GA merupakan perusahaan penerbangan nasiomaalg yberstandar
internasional dan sangat berpengaruh di Indonesagmgat service yang
memuaskan dan pemberian rasa aman selama terleniggga keeksistensian
GA tidak diragukan lagi. Alasan terakhir adalah ekex GA merupakan

perusahaan yang dianggap matang dan dijadikan miel@n oleh perusahaan
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penerbangan lain dalam mengelola keuangan dan alap&euangan yang
berstandar Internasional yang dapat dijadikan seblgunggulan kompetitif
perusahaan ini.

Oleh karena itu penelitian ini didasarkan pada laspetologi yang
mendasarkan pada premis bahwa akuntansi merupakditas yang terbentuk
secara sosial sgcially constructed reality). Karena tidak semua hal yang
berhubungan dengan akuntansi dan laporan keuarmaet dikuantifikasikan,
maka penelitian ini dilakukan dalam paradigme petif (paradigma ini akan

dibahas dalam bab 3) dalam lingkup metode kudlitati

1.2 Rumusan Masalah

GA merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yaeggerak dalam
bidang pelayanan jasa penerbangan. Perusahaataiminbelakukan adopsi IFRS
sedikit demi sedikit sejak tahun 2009 sampai sekpralan terus menerus
melakukan pengembangan agar laporan keuangan metekatandar
internasional. Sebagai perusahaan yang bertaghagional hal ini sangat wajar
dilakukan, namun dilihat dari segi kepemilikan, dma perusahaan ini merupakan
sebuah BUMN, maka hal tersebut dapat menjadi sepeghnyaan yang cukup
menarik.

Dalam uraian latar belakang yang telah dikemuka#tapat dilihat bahwa
pelaporan akuntansi yang sesuai dengan standé#r rnetmjadi bagian penting
dalam kelangsungan hidup sebuah perusahaan. Nareomkian, beberapa

penelitian tersebut lebih banyak terfokus padakasgenomi dalam menganalisis
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penyajian laporan keuangan. Akuntansi bukanlahdsekangka, namun media
yang dapat digunakan untuk melegitimasi keberada@amsahaan di dalam
industri. Hines (1998) mengatakan bahwa akuntansiupakan realitas yang
terbentuk secara sosial yang melibatkan pelakusbéian lingkungan sosial. Oleh
karena itu, studi tentang laporan keuangan sehgausdak selalu difokuskan
pada aspek ekonomi tetapi juga pada upaya menjsuaiagaimana penerapan
IFRS pada laporan keuangan sebuah perusahaan. dates hal tersebut,
penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menggensesii temuan tetapi
dimaksudkan untuk memahami dan menganalisis selseal penerapan IFRS

pada GA dengan berusaha menjawab pertanyaan bieiikut

1. Mengapa GA mengimplementasikan standar akuntansi
internasional pada laporan keuangannya?

2. Dari beberapa konsep aplikasi standar akuntansirnasional,
manakah yang mereka gunakan dalam pelaporan keuayaja
Mengapa mereka memilih konsep tersebut?

3. Bagaimana proses pengadopsian dan pengaplikasR8 {fada
GA secara riil?

4. Manfaat dan hambatan apa yang diperoleh dan dih&kaplalam

proses adopsi IFRS?
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1.3  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebaggakbt:

1.

Untuk memahami motif, tujuan, dan ekspektasi GA yagkan
laporan keuangan yang memenuhi standar akuntaasnasional.
Untuk memahami konsep standar akuntansi internalsigang
dipilih GA dalam menyajikan laporan keuangannyaasemtuk
mengetahui alasan pemilihan konsep tersebut.

Untuk memahami penerapan standar akuntansi internrsdgpada
sebuah perusahaan.

Untuk memahami manfaat adopsi IFRS pada sebualsgieran
dan memahami hambatan dalam proses adopsi IFR&

mengatasi hambatan tersebut.

14 M anfaat Pendlitian

Penelitian ini adalah sebuah usaha awal untuk nbenaoelakukan

penelitian dengan pendekatan yang belum banyakkalipaleh mahasiswa

ekonomi, dan beberapa manfaat lain penelitiandalah sebagai berikut:

1.

Bagi akademisi, penelitian ini memberikan inspirdan wawasan
dalam menyusun skripsi dengan pendekatan kualifd@helitian
ini juga memberikan gambaran yang sesungguhnyaartgnt
penerapan IFRS dalam sebuah perusahaan dalamnkaitantuk

pelaporan keuangan.
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Bagi perusahaan, penelitian ini berguna untuk nahge
bagaimana sebuah perusahaan mengaplikasikan si@kdaansi
internasional dalam penyajian laporan keuangan®gain itu
hasil penelitian ini nantinya dapat digunakan sabagtudi
bagaimana mengaplikasikan IFRS secara benar dataryajan
laporan keuangan.

Bagi pemegang saham, investor, calon investor, rdagyarakat
umum. Penelitian ini dapat bermanfaat untuk mergeta
perbedaan penyajian keuangan GA dengan maskapkapsasain
yang nantinya dapat digunakan untuk membuat keantus

investasi.

15 Sistematika Penulisan

BAB |

: PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah mengenai timbulnya
perdagangan internasional, standar akuntansi asennal,
serta alasan pentingnya mengadopsi standar ntenahsi
Dengan latar belakang tersebut dilakukan perumusan
masalah penelitian. Selanjutnya dibahas mengenartu

penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematikeejtean.



BAB Il

BAB Il

BAB IV
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: TINJAUAN PUSTAKA

Berisi teori — teori yang digunakan sebagai landasa
penelitian. Dalam bab ini juga dibahas penelitendahulu

tentang adopsi IFRS. Landasan teori dan penelitian
terdahulu selanjutnya digunakan untuk membentuk

kerangka teoritis.

: METODE PENELITIAN

Menjelaskan tentang metodologi dan metode yang
digunakan dalam penelitian. Kemudian dibahas pula
tentang prosedur penelitian kualitatif serta prosattuk
mempertahankan kredibilitas penelitian tersebutdjian

akhir, dijelaskan mengenai metode analisis datétatih

: PEMBAHASAN

Menjelaskan sejarah umum Garuda Arlines Indonesia
(GA) terutama departemen keuangannya. Selanjutnya
menjelaskan alasan pengadopsian IFRS pada GA,sprose
adopsi IFRS pada GA, proses pembuatan laporan
keuangan pada GA, manfaat adopsi IFRS pada GAg sert
hambatan dan cara mengatasi hambatan selama

mengadopsi standar tersebut.
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BAB V : KESIMPULAN

Berisi kesimpulan penelitian serta keterbatasarelgem.
Untuk mengatasi keterbatasan penelitian tersebut,

disertakan saran untuk penelitian yang akan dilakuk

selanjutnya.
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211

BAB 11

TELAAH PUSTAKA

Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu

IFRS: Sebuah penyeragaman standar

IFRS merupakan standar akuntansi internasional gédatpitkan oleh
International Accounting Standar Board (IASB). Standar Akuntansi
Internasional disusun oleh empat organisasi utaimédyaitu Badan Standar
Akuntansi Internasional (IASB), Komisi Masyarakabpa (EC), Organisasi
Internasional Pasar Modal (I0OSOC), dan Federasintdasi Internasional

(IFAC).

International Accounting Standar Board (IASB) yang dahulu bernama
International Accounting Standar Committee (IASC), merupakan lembaga
independen untuk menyusun standar akuntansi. Gaginni memiliki tujuan
mengembangkan dan mendorong penggunaan standaamdiuglobal yang
berkualitas tinggi, dapat dipahami dan dapat digedingkan (Choi et al.,

1999).

17
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Natawidnyana (2008) menyatakan bahwa sebagian bisatar yang
menjadi bagian dari IFRS sebelumnya merupakeernational Accounting
Sandars (IAS). IAS diterbitkan antara tahun 1973 sampaig#an2001 oleh
IASC. Pada bulan April 2001, IASB mengadopsi sdiurlAS dan

melanjutkan pengembangan standar yang dilakukan.
International Financial Reporting Sandars mencakup:

. International Financial Reporting Sandars (IFRS) — standar

yang diterbitkan setelah tahun 2001

. International Accounting Sandars (IAS) — standar yang

diterbitkan sebelum tahun 2001

. Interpretations yang diterbitkan olelnternational Financial
Reporting Interpretations Committee (IFRIC) — setelah tahun

2001

. Interpretations yang diterbitkan olet®tanding Interpretations

Committee (SIC) — sebelum tahun 2001

Secara garis besar ada empat hal pokok yang dialam standar
akuntansi. Pertama, berkaitan dengan definisi elelag@oran keuangan atau
informasi lain yang berkaitan. Definisi digunakaalai standar akuntansi

untuk menentukan apakah transaksi tertentu haoasadidan dikelompokkan
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ke dalam aktiva, hutang, modal, pendapatan darabidgng kedua adalah
pengukuran dan penilaian. Pedoman ini digunakaokuntenentukan nilai
dari suatu elemen laporan keuangan baik pada ssgatihya transaksi
keuangan maupun pada saat penyajian laporan keuafpgala tanggal
neraca). Hal ketiga yang dimuat dalam standar hdpkngakuan, yaitu
kriteria yang digunakan untuk mengakui elemen lapdteuangan sehingga
elemen tersebut dapat disajikan dalam laporan kmumnYang terakhir
adalah penyajian dan pengungkapan laporan keuakgenponen keempat
ini digunakan untuk menentukan jenis informasi d@gaimana informasi
tersebut disajikan dan diungkapkan dalam laporamahgan. Suatu informasi
dapat disajikan dalam badan laporan (Neraca, Lapdmba/Rugi) atau

berupa penjelasandtes) yang menyertai laporan keuangan (Chariri, 2009

Menurut Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAKphgkat

pengadopsian IFRS dapat dibedakan menjadi 5 tingkat

1. Full Adoption

Suatu negara mengadopsi seluruh produk IFRS dan
menerjemahkan IFRS®ord by word ke dalam bahasa yang

negara tersebut gunakan.

2. Adopted
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Mengadopsi seluruh IFRS namun disesuaikan dengadisio

di negara tersebut.

3. Piecemeal

Suatu negara hanya mengadopsi sebagian besar hBRSr
yaitu nomor standar tertentu dan memilih parageafentu

saja.

4, Referenced

Sebagai referensi, standar yang diterapkan hanyagana
pada IFRS tertentu dengan bahasa dan paragrafdiangun

sendiri oleh badan pembuat standar.

5. Not adopted at all

Suatu negara sama sekali tidak mengadopsi IFRS.

Pada tahun 2009, Indonesia belum mewajibkan pesasah
perusahaanisted di BEI menggunakan IFRS, melainkan masih mengacu
kepada standar akuntansi keuangan nasional atal.P&#nun pada tahun
2010 bagi perusahaan yang memenuhi syarat, addfRE |sangat
dianjurkan. Sedangkan pada tahun 2012, Dewan Renddasional Al

bersama-sama dengan Dewan Konsultatif SAK dan D&#gfencanakan
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akan menerapkan standar akuntansi yang mendekatieigensi penuh

kepada IFRS.

Dari data-data di atas kebutuhan Indonesia untukt tserta
melakukan program konvergensi tampaknya sudah ihekgdarusan jika
kita tidak ingin tertinggal. Sehingga, dalam perkamgan penyusunan
standar akuntansi di Indonesia oleh DSAK tidak tatsalepas dari
perkembangan penyusunan standar akuntansi intena@siang dilakukan
oleh 1ASB. Standar akuntansi keuangan nasional isaagedang dalam
proses secara bertahap menuju konvergensi secarh gengan IFRS yang
dikeluarkan oleh 1ASB. Adapun posisi IFRS yang $udéadopsi hingga
saat ini dan akan diadopsi pada tahun 2010 adafadrts yang tercantum

dalam daftar- daftar berikut ini.

Tabel 2.1:

IFRS/IAS yang sudah diadopsi ke dalam PSAK padaiif&009

1. IFRS 2 Share-based payment

2. IFRS 4 Insurance contracts

3. IFRS 5 Non-current assets held for sale anddiswed operations
4. IFRS 6 Exploration for and evaluation of mineesources

5. IFRS 7 Financial instruments: disclosures

6. IAS 1 Presentation of financial statements

7. 1AS 27 Consolidated and separate financial statgs

8. IAS 28 Investments in associates
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9. IFRS 3 Business combination

10. IFRS 8 Segment reporting

11. IAS 8 Accounting policies, changes in accountistimates and errors
12. IAS 12 Income taxes

13. IAS 21 The effects of changes in foreign exgearates

14. IAS 26 Accounting and reporting by retiremeenéfit plans

15. IAS 31 Interests in joint ventures

16. IAS 36 Impairment of assets

17. IAS 37 Provisions, contingent liabilities armhtingent assets

18. IAS 38 Intangible assets

Tabel 2.2:

IFRS/IAS yang Akan Diadopsi ke dalam PSAK pada Tebdl10

1. IAS 7 Cash flow statements

2. IAS 20 Accounting for government grants and ldisare of government
assistance

3. IAS 24 Related party disclosures

4. IAS 29 Financial reporting in hyperinflationaagonomies

5. IAS 33 Earning per share

6. IAS 34 Interim financial reporting

7. 1AS 41 Agriculture

Hal-hal yang tidak diatur standar akuntansi intsio@al, DSAK akan
terus mengembangkan standar akuntansi keuangank umemenuhi

kebutuhan nyata di Indonesia, terutama standar taksinkeuangan untuk
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transaksi syariah, dengan semakin berkembangnyea ussbasis syariah di
tanah air. Landasan konseptual untuk akuntanssdkan syariah telah disusun
oleh DSAK dalam bentuk Kerangka Dasar Penyusunam Eanyajian
Laporan Keuangan Syariah. Hal ini diperlukan karersnsaksi syariah
mempunyai karakteristik yang berbeda dengan transakaha umumnya
sehingga ada beberapa prinsip akuntansi umum ydak dapat diterapkan
dan diperlukan suatu penambahan prinsip akuntassg ydapat dijadikan
landasan konseptual. Pernyataan Standar Akuntangrgan untuk transaksi
syariah akan dimulai dari nomor 101 sampai den@én 2

Indonesia harus mengadopsi IFRS untuk memudahkamsaiean
asing yang akan menjual saham di negara ini atéaliseya. Namun
demikian, untuk mengadopsi standar internasiomabitkan perkara mudah
karena memerlukan pemahaman dan biaya sosialisasig ymahal

(Immanuela, 2009).

Membahas tentang IFRS saat ini lembaga-lembaga gkiigdalam
usaha harmonisasi standar akuntansi ini antara ladalah 1ASC
(International Accounting Sandar Committee), Perserikatan Bangsa-Bangsa
dan OECD (Organization for Economic Cooperation and Development).
Beberapa pihak yang diuntungkan dengan adanya héaso ini adalah

perusahaan-perusahaan multinasional, kantor akurte&masional, organisasi
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perdagangan, serta IOSC@nternational Organization of Securities

Commissions).

Igbal, Melcher dan Elmallah (1997:18, dalam Sat})iail999)
mendefinisikan akuntansi internasional sebagai t@ksn untuk transaksi
antar negara, pembandingan prinsip-prinsip akuntdinsegara-negara yang
berlainan dan harmonisasi standar akuntansi dirudelwunia. Suatu
perusahaan mulai terlibat dengan akuntansi inteynals adalah pada saat
mendapatkan kesempatan melakukan transaksi ekdpar impor. IFRS
adalah standar yang dapat digunakan perusahaannasidghal untuk

menjembatani perbedaan-perbedaan antar negara patdagangan global.

Menurut Immanuella (2009) tujuan IFRS adalah meikastbahwa
laporan keungan intern perusahaan untuk periodegmeryang dimaksukan
dalam laporan keuangan tahunan, mengandung inforpeakualitas tinggi

yang terdiri dari:

1. Transparansi bagi para pengguna dan dapat diilofah

sepanjang periode yang disajikan

2. Menyediakan titik awal yang memadai untuk a&ost yang

berdasarkan pada IFRS

3. Dapat dihasilkan dengan biaya yang tidak meiemianfaat

untuk para pengguna.
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Sedangkan manfaat dari adanya suatu standar global:

1. Pasar modal menjadi global dan modal investaspat
bergerak di seluruh dunia tanpa hambatan beratddag
pelaporan keuangan berkualitas tinggi yang digumadecara

konsisten di seluruh dunia akan memperbaiki efssiafokasi

lokal
2. Investor dapat membuat keputusan yang lebih baik
3. Perusahaan-perusahaan dapat memperbaiki proses

pengambilan keputusan mengenai merger dan akuisisi

4. Gagasan terbaik yang timbul dari aktivitas peatdu standar
dapat disebarkan dalam mengembangkan standar gtabgl

berkualitas tertinggi.

Hamonisasi telah berjalan cepat dan efektif, tatlibahwa sejumlah
besar perusahaan secara sukarela mengadopsi sfaldporan keuangan
Internasional (IFRS). Banyak negara yang telah meéogsi IFRS secara
keseluruhan dan menggunakan IFRS sebagai dasalastaasional. Hal ini
dilakukan untuk menjawab permintaan investor insidnal dan pengguna

laporan keuangan lainnya.
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Usaha-usaha pengadopsian standar internasiondilakiikan secara
sukarela. Saat standar internasional tidak berlet@an standar nasional,
maka tidak akan ada masalah, yang menjadi masgalbila standar
internasional berbeda dengan standar nasional. MeERSAK IAl, apabila
hal ini terjadi, maka yang didahulukan adalah saandasional (rujukan

pertama).

Banyak pro dan kontra dalam penerapan standanagi&mal, namun
seiring waktu, standar internasional telah bergeraju, dan menekan negara-
negara yang kontra. Contoh : komisi pasar modal rikaeerikat (AS) yang
bernama SEC, tidak menerima IFRS sebagai dasgsgrata keuangan yang
diserahkan perusahaan-perusahaan yang mencatatkam pada bursa efek
AS, namun SEC berada dalam tekanan yang makin glatinuntuk
membuat pasar modal AS lebih dapat diakses olehgembuat laporan non-
AS. SEC telah menyatakan dukungan atas tujuan IA8Btuk
mengembangkan standar akuntansi yang digunakamdafsoran keuangan

yang digunakan dalam penawaran lintas batas.

New Institutional Theory

New Ingtitutional Theory (NIT) adalah sebuah pengembangan teori
institusional konvensional, dimana teori ini merkgoa teori dari sosiologi

tentang organisasi. Menurut teori ini, perkembang@anisasi bukan semata-
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mata proses teknis yang berorientasi pada fakisier$i, akan tetapi lebih
merupakan konsekuensi langsung dari motivasi dsiomalitas yang dimiliki
oleh pelaku di dalamnya. Motivasi dan rasionaliteslidasarkan pada tujuan
organisasi Yyaitu untuk memperoleh legitimasi darhag-pihak yang

berkepentingan.

Menurut Scott dan Meyer (1994), elemen teori instdnal adalah
institusi, organisasi dan pelaku. Institusi meniseri aturan-aturan yang
harus diikuti oleh organisasi dalam melakukan dkisvaktivitasnya dan
dalam keterlibatannya dalam persaingan. Instituga jakan mempengaruhi
perilaku dan pandangan yang dimiliki oleh para keladalam organisasi
secara individual. Namun para pelaku juga mempeihganstitusi dengan
cara membuat atau melakukan transformasi padausistyang telah ada
menjadi bentuk institusi baru. Dengan demikianiinst memberikan pilihan-
pilihan tindakan yang merupakan batasan yamg tdihaglapi pelaku dalam

pengambilan keputusan.

Menurut NIT, ada dua jenis lingkungan yang harusadapi sebuah
organisasi, yaitu lingkungan teknis dan lingkungastitusional. Lingkungan
teknis adalah lingkungan dimana barang dan jasarodligsi dan
dipertukarkan dalam pasar, dan juga merupakanuimggn dimana organisasi
menerima legitimasi untuk efisiensi yang dilakukgan Lingkungan

institusional merupakan kolaborasi antara nilag&indosial dan budaya yang
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harus dipenuhi agar organisasi dapat memperoleitimagi untuk dapat
bertahan. Karenanya, dalam menganalisis lingkungeganisasi, maka
fokusnya perlu meliputi pihak-pihak yang melakukpartukaran secara
institusi (misal badan pembuat undang-undang, @sganpolitik dan sosial,

organisasi profesi, dan sebagainya).

Seringkali lingkungan teknis dan institusional kddapat dipisahkan
dengan mudah. Agar suatu organisasi dapat menfeire secara teknis,
perusahaan tersebut harus memperhatikan lingkungatusional dimana dia
berada dan memperoleh legitimasi darinya untuk tdagxdahan dalam jangka

panjang.

Scott (1995) menunjukkan bahwa, untuk bertahanphiduganisasi
harus mematuhi aturan-aturan dan sistem kepercayaag berlaku di
lingkungan, karena isomorphism kelembagaan, baiktstral dan prosedural,
akan  mendapatkan legitimasi  organisasi. Perusgbaasahaan
multinasional yang beroperasi di berbagai negangale berbagai lingkungan
kelembagaan akan menghadapi berbagai tekanan. &ebdari tekanan di
rumah tuan rumah dan lingkungan kelembagaan yangaks untuk
mengerahkan pengaruh mendasar pada strategi kéimpin praktik

manajemen sumber daya manusia.
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2.1.3 Kaitan antara New I nstitutional Theory terhadap Adopsi IFRS

Kegunaan dari teori institusional dalam memahanrilgl@ dalam
organisasi telah dijelaskan dalam beberapa pexrelgeperti DiMagio dan
Powel (1991), Mayer dan Scott (1994), serta Zudk&88). Penelitian-
penelitian tersebut memfokuskan penelitian terhaoi@@anisasi publik dan
organisasi non profit seperti departemen pemeramakekolah, dan Rumah

Sakit.

Relevansi teori kelembagaan dalam memahami dinamika
praktik pelaporan keuangan dapat dikaitkan dengaenggrtian bahwa
akuntansi adalah lembaga yang secara sosial dikkesbleh individu, baik
dari dalam maupun luar organisasi. Sebagai lembsmmal, akuntansi
terintegrasi ke dalam kebiasaan, nilai, norma, kieyakinan yang berlaku
dalam masyarakat. Dengan kata lain, keberadaantaaisinditentukan oleh
budaya, adat istiadat, norma, dan lembaga-lembialgagllungannyaScapen
(1994, dalam Chariri 2006) menegaskan bahwa teelkenkbagaan dapat
digunakan untuk memahami praktik akuntansi karewai ini menawarkan
wawasan ke dalam hubungan yang ada antara aku@mdembaga sosial

lainnya.

Akuntansi, dalam bentuk lembaga, menunjukkan "deleasemonial

yang berarti untuk menunjukkan komitmen organisashadap tindakan
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aturan rasional" (Covaleski et all dalam Charir0D@D Akibatnya, dengan
menunjukkan adanya perusahaan berdasarkan harapam dan keyakinan
yang dinilai oleh anggota masyarakat, ini akan naarhb organisasi
mendapat dukungan dari masyarakat dan akhirnya
legitimasi. Legitimasi dapat dicapai jika organisagenjalankan kegiatan
mereka sesuai dengan norma-norma, peraturan dai-nidi dalam

lingkungan kelembagaan mereka.

Laporan keuangan, sebagai produk dari praktik aksnt dapat
digunakan sebagai patokan untuk melegitimasi akBvorganisasi. Praktik
pelaporan keuangan dapat memainkan peran dalam angonb sebuah cerita
retoris tentang tindakan organisasi yang ada se®rajan keyakinan sosial
yang dikenakan tentang bagaimana organisasi haeusndek. Laporan
keuangan juga dapat berperan sebagai simbol damitrken organisasi
dengan nilai-nilai eksternal, seperti kebutuhan ukintransparansi dan
akuntabilitas publik. Menurut pandangan tersebahgat beralasan bahwa
lebih bermanfaat untuk memahami dinamika praktiep@an keuangan pada
saat studi berfokus pada konteks organisasi. lpadalilakukan dengan
memahami bagaimana pemain dalam sebuah organesagebaksi satu sama
lain dan mengembangkan atau mengambil aturan, nodaa keyakinan

untuk membentuk organisasi.
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Mezias (1990) memberikan argumen menarik tentanggapea teori
kelembagaan berguna dalam memahami praktik pelag@@angan. Menurut
Mezias (1990) praktik pelaporan keuangan relatifrsifet rutin dan
melibatkan kepentingan berbagai pihak antara leofepi akuntansi, individu

dalam sebuah organisasi, dan lembaga regulator.

Dari argumen-argumen di atas, dapat dirumuskan é&aheori
institusional dapat digunakan untuk memahami meagafopsi IFRS pada
sebuah perusahaan itu penting dilakukan. Di anyaraadalah untuk
mendapatkan legitimasi dari lingkungan sekitar pahaan tersebut bahwa
perusahaan, dalam hal ini ada GA, merupakan seloughnisasi yang
profesional. Regulator, dalam hal ini pemerintah b, memberikan aturan-
aturan yang harus diikuti oleh GA dalam melakukétivaas-aktivitasnya
dan dalam keterlibatannya dalam persaingan. GA algan mempengaruhi
perilaku dan pandangan yang dimiliki oleh para lelaalam organisasi
secara individual. Namun para pelaku juga mempeahg&BA dengan cara
membuat atau melakukan transformasi pada instyasy telah ada menjadi
bentuk institusi baru. Dengan demikian regulatomierikan pilihan-pilihan
tindakan yang merupakan batasan yag harus dihagef@ku dalam

pengambilan keputusan.
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Berbagai penelitian tentang IFRS telah banyak dkak, namun

fokus penelitian tentang adopsi IFRS pada suataraegtaupun perusahaan

dapat dikatakan masih terbatas. Tabel 2.3 menuajukingkasa penelitian

berkaitan dengan adopsi IFRS.

TABEL 2.3
No | Pendliti Tujuan Metode Hasl Saran
1. | Arya Memahami Content Faktor-faktor | Penelitian
Sadjiarto | faktor-faktor Analysis yang dapat
(1999) yang membuat mempengaruhi| dilakukan
IFRS darfull adalah faktor | lebih
adoption IFRS politik, mendalam
belum dapat ekonomi, melalui studi
diadopsi di sosial, dan kasus pada
semua negara, hukum. badan-badan
terutama Sebagai ganti | seperti IAI
Indonesia. full adoption maupun
dipakailah DSAK.
konsep
harmonisasi.
2. | Monir Menjelaskan Wawancara] Proses adopsi | Pemerintah
Zaman kekurangan Studi kasus;| yang instan Bangladesh
Mir dan | proses adopsi | Archive membuat harus
Abi IFRS di review Bangladesh mengadopsi
Shiraz Bangladesh. belum siap IFRS secara
Rahaman menggunakan | bertahap
(2004) standar baru, | sehingga
dalam hal ini | adopsi tersebut
IFRS. mendatangkan
keuntungan
bagi negara
itu, bukan
malah
sebaliknya.
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Marjan Menjelaskan Wawancara] Pengungkapan| Perusahaan
Petreski | dampak adopsi | Studi kasus | laporan perlu
(2006) IFRS pada keuangan lebih| melakukan
Laporan tinggi, lebih adopsi IFRS
Keuangan credible, dan agar nilai
perusahaan dan comparable laporan
pada manajemen sehingga lebih | keuangan dan
perusahaan. memudahkan | kinerja
proses manajemen
pengambilan | naik di mata
keputusan. publik.
Manajemen
perusahaan
menjadi lebih
accountable
dan biaya yang
dikeluarkan
lebih rendah.
Brigida | Meneliti apakah | Studi IFRS lebih IFRS harus
M. IFRS lebih empirik superior dapat
Octavio | superior dibanding memenubhi
(2007) dibanding GAAP UK dan | kebutuhan
GAAP negara- Swis; negara-negara
negara maju IFRS sama maju karena
seperti US dan bagusnya standar ini
UK. dengan GAAP | nantinya akan
Australia; digunakan
IFRS tidak sebagai satu-
lebih bagus satunya
daripada standar di
GAAP US tapi | dunia.
rerangkanya
sama kuatnya
dengan
rerangka US.
| Made Membahas Content Penerapan IASC harus
Narsa struktur meta Analysis IFRS ternyata | mengupayakar
(2007) teori yang mengalami pengakuan
dipergunakan hambatan dari
oleh FASB dan yang sangat International
IASC dalam serius, karena | Organization
mengembangkan banyak sekali | of Securities

=
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rerangka terdapat Commissions,
konseptual, perbedaan antarsupaya
menelaah negara-negara| perusahaan-
perbedaan- anggota, perusahaan
perbedaan baik dalam yang
mendasar, konteks sosial | melakukan
menganalisis budaya, cross-border
hambatan- hukum, listing
hambatan yang ekonomi, menggunakan
dialami serta politik, IFRS.
mengidentifikasi pendidikan, Hal ini dapat
upaya-upaya sistem mendorong
yang harus pemerintahan, | perusahaan-
dilakukan agar sistem pajak, | perusahaan
IFRS diterapkan dan lain multinasional
oleh negara- sebagainya. untuk
negara anggota. melakukan
listing di
mancanegara
George | Menjelaskan Studi 2 faktor yang | Bagi MNC
T. faktor yang empirik mempengaruhi| dan KAP
Tsakumis| mempengaruhi perbedaan internasional
perbedaan interpretasi dan ada baiknya
David R. | interpretasi dan aplikasi IFRS | diadakan
Campbell| aplikasi IFRS di di sebuah cultural
SR negara — negara negara adalah | awareness
Timothy | eropa (EU) pengaruh training.
S. kebudayaan di | IASCF
Doupnik negara tersebut membuat
(2009) dan perbedaan| back-
bahasa serta | trandation
kesulitan IFRS.
menerjemahkan Pendidikan
bahasa inggris | yang
ke dalam kompeten bag
bahasa di para calon

negara tersebut.

akuntan dan
auditor

internasional.
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Kerangka Pemikiran

Adopsi IFRS dapat dilakukan karena dua alasany yd#san karena
tekanan internal perusahaan maupun karena tekdsaarreal perusahaan.
Alasan internal misalnya perusahaan menginginkporéa keuangan yang
berstandar internasional agar menaikkan nilai @dragn di matatakeholder.
Alasan eksternal seperti tuntutan dari IAl yang m@wkan perusahaan
dengan kriteria tertentu membuat laporan keuangssuas rules IFRS

(Sadjiarto, 1999).

Sedangkan tujuan perusahaan melakukan adopsi IBRI&hauntuk
mendapatkan legitimasi dari lingkungan bisnisnyaampak legitimasi
berpengaruh terhadap lingkungan eksternal maupternad perusahaan.
Dampak terhadap lingkungan eksternal antara laatahdcalon investor akan
lebih tertarik menanamkan modalnya di perusahaeseliat karena laporan
keuangan yang mudah dipahami. Sedangkan dampakdgrhinternal
perusahaan misalnya SDM pada perusahaan tersdiutueggul daripada

SDM di perusahaan lain karena memiliki IFB#pability (Almilia, 1997).
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Gambar 2.1
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penditian

Karena validitas penelitian sangat tergantung peaalteerensi antara aspek
ontologi, epistemologi, dan metodologi, dalam memyudesain penelitian, penting
untuk mengadopsi sebuah desain yang mempertahdnfkamgan antara ontologi,
epistemologi, perspektif teoritis, serta metodoldgn metode dalam studi penelitian.
Penelitian ini didasarkan pada ontologi bahwa adstpsdar internasional digunakan
untuk membuat laporan keuangan sesuai dengan stakulatansi yang dianut oleh
sebuah perusahaan. Karena kondisi Indonesia shagatda dengan negara-negara
lain maka perusahaan di Indonesia mengadopsi IFRSr& perlahan. Atas dasar
aspek ontology tersebut, pemelitian ini dilakukaach paradigma interpretatif dan
menggunakan pendekatan kualitatif berupa studiskpada sebuah perusahaan yang

telah mengaplikasikan IFRS pada laporan keuangannya

3.1.1 Pemilihan Desain Pendlitian
Langkah-langkah desain penelitian ini mengikutiasadari Denzin dan
Lincoln (1998) yang mengatakan bahwa pemilihan ideganelitian meliputi lima

langkah yang berurutan, yaitu:

37
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1. Menempatkan bidang penelitiafield of inquiry) dengan menggunakan
pendekatan qualitatif/interpretatif atau kuantitegrifikasional.

2. Pemilihan paradigma teoritis penelitian yang atamemberitahukan dan
memandu proses penelitian.

3. Menghubungkan paradigma penelitian yang dipdéngan dunia empiris
lewat metodologi.

4. Pemilihan metode pengumpulan data.

5. Pemilihan metode analisis data.

Dalam penelitian ini, pemilihan desain penelitianmaai dengan
menempatkan bidang penelitian ke dalam pendekataftdif atau interpretatif.
Selanjutnya diikuti dengan mengidentifikasi paragdgpenelitian yaitu paradigma
interpretif yang memberikan pedoman terhadap plkanli metodologi penelitian
yang tepat yaitu studi kasus. Langkah yang terakldialah pemilihan metode
pengumpulan dan analisis data yang tepat yaituafeofservasi, wawancara, dan

analisis dokumen.

3.1.2 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dapat digunakan adani3, jgaitu metode
kuantitatif, kualitatif, dan gabungan keduany& (method). Untuk menjelaskan
bagaimana penerapan IFRS pada laporan keuanganm peratsahaan, pendekatan

kuantitatif dirasa kurang mampu mengungkapkan lagiaefenomena sosial sehingga
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penelitian ini menggunakan pendekatan lain yanghle®suai yaitu pendekatan
kualitatif. Menurut Abdul Aziz (dalam Bungin, 2005)enelitian kualitatif adalah

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenompaayang dialami oleh subjek
penelitian misalnya persepsi, perilaku, motivagnddkan, dan lain-lain secara
holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kdan bahasa dalam suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfadtkebagai metode yang
alamiah.

Pendekatan kualitatif tepat digunakan dalam studikarena bagaimana
penerapan IFRS pada GA akan Ilebih mudah dipahamngate cara
mempertimbangkan nilai perusahaan, kebijakan pbaasg dan keadaan lingkungan
bisnis yang berpengaruh terhadap penyajian lapkeaangan perusahaan tersebut.
Alasan terakhir menggunakan pendekatan kualitat#fiadn pilihan pribadi peneliti
(Lincoln dan Guba, 1997) menyatakan bahwa piliharsgnal adalah legitimasi dan

alasan yang tepat untuk menentukan suatu pilihan.

3.1.3 Studi Kasus

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimpeaerapan IFRS di
sebuah perusahaan. Oleh karena itu, studi kasuahadsedia yang tepat untuk
melakukan penelitian ini karena studi kasus adatedtegi dipilih untuk menjawab
pertanyaan “bagaimana” dan “mengapa’, ketika pgneiemiliki kendali yang
sedikit terhadap suatu peristiwa dan ketika fokesatta dalam fenomena terkini

dalam konteks nyata.
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3.2 Jenisdan Sumber Data

Metode pengumpulan data untuk penelitian kualitatifliri dati 6 jenis yaitu
dokumen archival records, wawancara, pengamatan langsung, pengamatan &erper
dan physical artifacts. Peneliti menggunakan, wawancara, analisis dokumen
perusahaan daarchival records untuk mengumpulkan data.

Wawancara. Wawancara memegang peranan penting dalam mengksnpul
informasi untuk studi kasus karena wawancara mekinokgn peneliti untuk
merekam opini, perasaan, dan emosi pertisipan bage dengan fenomena yang
dipelajari (fitterman, 1998; Yin, 2003 dalam Chari2006). Penelitian ini
menggunakan metode wawancara terstruktur dan tigaktruktur, keduanya
digunakan untuk mendapatkan informasi selengkap gikinndari departemen
keuangan dalam rangka penyusunan laporan keuangyakan

Analisis dokumen dan archival report perusahaan. Dokumen perusahaan
merupakan sumber data yang didapat langsung daumsgdegaan. Dokumen yang
dikumpulkan untuk studi kasus meliputi dokumen adstiatif, surat, memo, agenda,
kliping dan artikel di media massa (Bungin, 2005@dangkararchival report atau
catatan perusahaan adalah segala pernyataan gamtistatau direkam yang
dipersiapkan oleh atau untuk individu atau orgaiisdengan tujuan untuk
membuktikan suatu kejadian atau menyediakan catetsmiohnya buku harian,

pidato, dan tajuk rencana.
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3.3  Setting Penelitian

Setting penelitian ini adalah PT. Garuda Indon€¢&A). Alasan pemilihan
perusahaan tersebut adalah karena GA telah mekgsighn IFRS pada laporan
keuangannya. Selain itu, GA merupakan perusahaaeripmngan nasional yang
berstandar internasional dan sangat berpengardhddnesia mengingadervice
yang memuaskan dan pemberian rasa aman selamadgesdafiingga keeksistensian
GA tidak diragukan lagi. Alasan terakhir, GA merk@a perusahaan yang dianggap
matang dan dijadikan percontohan oleh perusahaareripgngan lain dalam
mengelola keuangan dan laporan keuangan yang haastenternasional yang dapat

dijadikan sebagai keunggulan kompetitif perusahiaian

34 Analisis Data

Menginterpretasikan dan menganalisis data kudladalah tugas yang paling
sulit dalam melakukan studi kasus. Bungin (2005hgnegkapkan bahwa analisis
dan interpretasi data kualitatif merupakan prosasgycukup panjang mengingat
pemahaman antara peneliti dan informan dapat €gja.5elain itu, kesulitan yang
dihadapi dalam mengolah data menggunakan metoditakifisadalah alat yang
digunakan. Pada metode kuantitatif, peneliti dapahggunakan alat uji statistik
karena yang data yang diolah berupa angka, sedangida metode kualitatif alat

ujinya merupakan sebuah prosesss-check yang cukup panjang sehingga peneliti
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dituntun memiliki ketelitian dan kepekaan dalam gwah data yang berupa hasil

wawancara dan observasi tersebut.

34.1 Metode Pengumpulan Data yang Digunakan dalam Pendlitian

Sebagian besar data dari penelitian ini diperolah @awancara. Namun,
dengan hanya menggunakan satu metode pengumpulanddpat menyebabkan
kesalahpahaman (Chariri, 2006). Untuk meningkakadibilitas temuan penelitian
maka digunakan metode pengumpulan data yang léun p@ngamatan langsung dan
analisis dokumen serta catatan. Kombinasi dari dectoetode tersebut
memungkinkan peneliti untuk menjelaskan bagaimamgywsunan laporan keuangan

yang sesuai IFRS pada GA.

Pertama, wawancara dilakukan dengan menggunakabikasn dua metode
wawancara, Yyaitu wawancara terstruktur dan tak trtedtsir. Subjek yang
diwawancara khususnya staf Departemen Keuangan yaegcakup bagian
comptroller treasury management, danasset management. Selain itu wawancara juga
dilakukan dengan beberapa ahli masalah IFRS sehimggrmasi yang diperoleh

dapat dipercaya, didukung juga oleh data-data pemdulain.

Wawancara dilakukan secara individu dengan durasira tiga puluh menit
sampai dua jam. Sebagian besar dari hasil wawadaaieam dengan menggunakan

voice recorder. Akan tetapi ada beberapa wawancara yang hasdicgat secara
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manual, terutama untuk wawancara yang berdurasipcskgkat. Pertanyaan yang
diajukan adalah seputar adopsi IFRS pada laporaankmn perusahaan. Di lain
pihak, wawancara dengan indivdu terkait dilakukatuk mengetahui sejauh mana
adopsi IFRS yang ada di Indonesia serta bagaimglile@si yang benar sesuai teori
dan chapter-chapter yang terkandung pada IFRS. Dan yang terakhir hdafduk

mengetahui sudut pandang para ahli tentang adBR$ lyang telah dilakukan oleh

GA.

Kedua, analisisannual report GA dan dokumen internal lainny@&nnual
report ini didapat dari web resmi GA, dan beberapa datalpkung lain didapat dari
Erwin selaku staf keuangan GA Semarang yang mewjatafungsi akuntansi pada
perusahaan tersebut. Ada batasan-batasan tertamg gitentukan GA untuk
pengambilan data-data tersebut yang bertujuan unnénjaga kerahasiaan
perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga menggan dokumen-dokumen yang
berisi tentang adopsi IFRS untuk Indonesia yangerdigh dari buku tentang
pedomanchapter-chapter IFRS dan interpretasinya yang didapat dari pegkasin
serta beberapfile tentang adopsi IFRS dari internet sehingga dapadidan acuan

untuk mengetahui sejauh mana adopsi IFRS yangutidéak GA.

Ketiga, observasi. Observasi dilakukan untuk menodgk data dari
wawancara dan analisis dokumen. Peneliti melakakeservasi tentang penjurnalah
harian yang dilakukan oleh bagian comptroller GAn8smng dengan menggunakan

sistem akuntansi yang mereka miliki yang bernamB.SA
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3.4.2 AnalisisData: Interpretas dan Triangulas

Menurut Bungin (2005) teknik triangulasi mengutaanalefektivitas proses
dan hasil yang diinginkan.oleh karena itu, trangiutiapat dilakukan dengan menguiji
apakah proses dan hasil metode yang digunakan detgtan dengan baik. Cara
analisis data pada metode ini adalah dengan (1)boma@mcatatan harian hasil
wawancara dengan informan dan catatan harian ofisé&seamudian (2) melakukan
uji silang terhadap materi catatan-catatan terselmittk memastikan tidak ada
informasi yang bertentangan antara catatan haramawcara dengan catatan harian
observasi. Setelah itu (3) hasil konfirmasi itulpediuji lagi dengan informasi-
informasi sebelumnya karena dapat jadi hasil kordsi itu bertentangan dengan
informasi yang telah dihimpun sebelumnya dari imfan atau sumber lain. Apabila
terdapat perbedaan tentang informasi tersebutlipdreus menelusuri perbedaan-
perbedaan itu sampai peneliti menemukan sumber egadm dan materi
perbedaannya kemudian kembali dilakukan konfirmeshadap informan dan

sumber lainnya.

Langkah terakhir ketika semua data telah dianaligsmudian ditarik
kesimpulan dan dilakukan uji pemahaman, dimana tltsebut dipresentasikan
dalam sebuah laporan kemudian peneliti memintanméo untuk membaca kembali
semua informasi tersebut. Langkah terakhir ini dnga paling komprehensif untuk
menguji apakah semua informasi yang diberikan mé&or dipahami secara benar

oleh peneliti.
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Uji keabsahan melalui triangulasi ini dilakukan é@a dalam pendekatan
kualitatif ntuk menguji keabsahan informasi tidadpdt dilakukan dengan alat uji
statistik. Begitu pula materi kebenaran tidak dibgrdasarkan kebenaran alat
sehingga substansi kebenaran tergantung pada kehangrsubjektif. Oleh karena

itu, sesuatu dianggap benar apabila kebenaranetuakili kebenaran orang banyak.

Menurut Marshall dan Rossman (1999) terdapat ermengkbh analisis data
yang berhubungan dengan reduksi dan interpret@skaBan dengan reduksi data,
langkah-langkah analisis meliputi pengorganisasiata, pembuatan kategori/tema,
dan coding data. Interpretasi dilakukan melalui pencarianjglasan alternatif, dan
menulis laporan. Analisis data tidak dapat dipiseth@lari proses pengumpulan data.
Pada saat data dari wawancara, observasi, dan @okdokumen pertama kali
dikumpulkan, data-data tersebut secepatnya di@alisntuk memutuskan
pengumpulan data selanjutnya. Proses ini dilak@dgar hasil dan temuan kredibel

(Chariri, 2006).

Berkaitan dengan reduksi data, data hasil wawand#ranskipkan dan
disusun secara sistematis. Tujuannya adalah unteknutiahkan peneliti dalam
menganalisis lebih jauh data tersebut. Menurut Bun@005), pada saat
menganalisis hasil wawancara, tema-tema tertentincuhusecara konsisten.
Konsekuensinya, elemen kunci dari analisis hasivavecara meliputi pembuatan
kode ¢oding) terhadap transkip wawancara. Dalam tahap innskip wawancara,

observasi maupun dokumen diberi kode sesuai detegaa yang telah ditetapkan
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dalam tujuan penelitian dan kerangkan pemikiramn.tésna adopsi IFRS yang

dianalisis dalam penelitian ini meliputi:

1. Alasan — alasan yang berkaitan dengan adopsi IFRS
2. Konsep adopsi IFRS dipilih dan diterapkan GA

3. Proses adopsi IFRS pada GA

4. Proses pembuatan LK sesuai IFRS

5. Manfaat adopsi IFRS

6. Hambatan yang muncul dari proses adopsi IFRS

7. Cara mengatasi hambatan tersebut

Selanjutnya tema-tema tersebut diberi kode A, Bd#&h seterusnya untuk
mempermudah membedakan masing-masing tema. Datalidisa dengan metode
penalaran induktif untuk menilai apakah data mémkontribusi untuk menjawab

pertanyaan penelitian (Chariri, 2006).

Penelitian ini juga menyertakan Kkutipan, narasi dé&bel untuk
menggambarkan interpretasi dan pandangan perustdrhadap motif dibalik adopsi
IFRS. Interpretasi atas data didasarkan péela Institutional Theory yang muncul
pada saat pengumpulan data di lapangan. Bab IWdaerupakan wujud dari hasil

analisis atas data dari lapangan.
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BAB IV

HASIL DAN ANALISIS

Deskripsi Objek Penelitian

Profil Garuda Airlines Indonesia

PT Garuda Indonesia (Persero) berdiri berawal psat perang
kemerdekaan melawan Belanda di tahun 1940-an. Walau itu maskapai
ini dikenal sebagai "Garuda Indonesian Airways.fuBahaan ini didirikan
berdasarkan akta notaris Raden Kadiman No0.137 gddgMaret 1950. Akta
pendirian tersebut telah disahkan oleh Menteri dkeéhan Republik
Indonesia dalam surat keputusannya No.J.A.5/12&ggal 31 Maret 1950
serta diumumkan dalam berita Negara Republikred@ No.30 tanggal 12
Mei 1950, tambahan No.136.

Perusahaan yang awalnya berbentuk Perusahaan Ndmgatdah
menjadi Persero berdasarkan Akta No. 8 tanggal #tMED75 dari Notaris
Soeleman Ardjasasmita, SH, sebagai realisasi Pamaf@emerintah No. 67
tahun 1971. Perubahan diumumkan dalam Berita Ndgepablik Indonesia
No. 68 tanggal 26 Agustus 1975.

Tahun 1998 Kirisis Ekonomi melanda Indonesia, hal juga

berpengaruh terhadap keadaan ekonomi dalam tubuh B& ini

48
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menyebabkan penghematan yang parah pada rute tigadguntungkan
sehingga ada beberapa penerbangan yang dihentik@skipun memiliki
jaringan rute yang komprehensif di seluruh duniagdg saat itu GA tidak
mengoperasikan penerbangan ke Eropa atau Ameri&ea.UTetapi karena
hubungan sejarah dengan Belanda, Garuda tetap penagkan
penerbangan ke Amsterdam meskipun pada awalnyal@egan ini sempat
dihentikan. Situasi ini diperparah oleh serangarorieé 11 September,
pengeboman Bali, tsunami tahun 2004, dan ketakakanm penyakit SARS
yang melanda Asia. Hal-hal tersebut mengakibatkamupnan perjalanan
udara dan pariwisata Indonesia sehingga keuntuggag didapat GA pun
ikut mengalami penurunan. Namun, GA telah pulihi daasalah ekonomi
tersebut dan berada dalam kondisi ekonomi yang rbatkasuki pertengahan
tahun 2000-an.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami bebekaia
perubahan, terakhir dengan Akta No. 274 tanggaD&6ember 2009 dari
Aulia Taufani, SH., pengganti Sutjipto, S.H., ndadi Jakarta, mengenai
penyesuaian Anggaran Dasar atas perubahan modaipditkan dan disetor.
Perubahan ini telah diterima dan dicatat dalam Mzse Sisminbakum
Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum Depaa Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia tanggal 29 Okt@®£9 dalam surat No.

AHU-AH.01.10-18961.
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Tujuan pendirian perusahaan ini adalah untuk maledsan serta
menunjang program Pemerintah di bidang ekonomi gambangunan
nasional pada umumnya, khususnya di bidang jasgapghkutan udara dan

bidang lainnya yang berhubungan dengan jasa pekgtamgudara.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaag lagkup

kegiatan Perusahaan terutama adalah sebagai berikut

a. Angkutan udara niaga berjadwal untuk penumpangangadan pos dalam

negeri dan luar negeri.

b. Angkutan udara niaga tidak berjadwal untuk penurgpdrarang dan pos

dalam negeri dan luar negeri.

c. Pemeliharaan dan perbaikan pesawat, baik untukrlk@pesendiri maupun

untuk pihak ketiga.

d. Jasa pelayanan penunjang operasional angkutan udara

e. Jasa pelayanan sistem informasi yang berkaitanatiepgngangkutan udara.

f. Jasa konsultasi, pendidikan dan latihan yang barkalengan pengangkutan

udara.

g. Jasa pelayanan kesehatan bagi karyawan Perusatmgrumuntuk pihak

ketiga.
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4.1.2 Departemen Keuangan

Departemen keuangan adalah salah satu departemegnbgaperan
penting dalam kelangsungan hidup perusahaan inpai®Emen keuangan

mempunyai 4 sub bagian, yaitu:

1. Comptroller
Bagian ini menjalankan fungsi akuntansi pada GAgaemya melakukan
penjurnalan atas transaksi yang terjadi di GA, mahtaporan keuangan,
membuat verifikasi biaya, membuat cadangan kerugimarang, dan
mengurus surat menyurat mengenai kegiatan keuah@aA.

2. Treasury Management
Bagian ini menjalankan fungsi keuangan, dengan kata bagian ini
bertugas mengatur keluar masuknya uang di GA. Tygasntara lain
sebagai bendahara yang menerima masuknya semuakeafg\ dan
mengeluarkan uang atas semua transaksi yang te3jdin itu bagian ini
juga bertugas mengecek utang/piutang baik jangkdapg maupun
jangka pendek serta melakukan pengawasan terhadags a
masuk/keluarnya uang yang beredar di GA.

3. Asset Management
Bagian ini berfungsi sebagaverhaul & maintenancatau perbaikan dan
pemeliharaan. Tugasnya antara lain melakukan petacaterhadap asset

yang dimiliki GA, melakukan pencatatan terhadapydibiaya yang
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dikeluarkan untuk asset tersebut, mengontrol assstbut (baikaircraft
maupunnon aircraf) dan pemeliharaan asset.

4. Financial Analysist
Bagian ini menjalankan fungsi analisis, dimana &agdersebut bertugas
melihat kinerja GA dari sisi finansial. Selain itbggian ini juga bertugas
membuat analisa laporan keuangan yang dibuat @glat comptroller,
mengawasi biaya-biaya yang telah ditetapkan padggeaan, dan

menganalisis trend keuangan di masa mendatang.

Hasil kerja departemen keuangan yang paling terljpias adalah
dengan adanya laporan keuangan ataual reportyang dikeluarkan setiap
tahun. Proses pembuataannual report ini cukup panjang, dengan
pengumpulan data dari cabang-cabang GA yang terskldalam dan luar
negri. Adapun proses penyusunan Laporan Keuangan dielaskan pada
4.5. Karena GA merupakan perusahaan milik negatears dan modal pada
GA merupakan milik pemerintah, sehingga Laporanaftgan yang dibuat
oleh GA dilaporkan dan dipertanggungjawabkan kepddateri BUMN dan
menteri Keuangan. Departemen keuangan GA pernaldapanpenghargaan
dari London sebagdiBest Corporate Finance Deal of The Year 2001”

karena keberhasilannya mengelola utang dengan baik.
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4.1.3 Menuju Privatisasi 2010

Sesuai keputusan pemerintah, tahun 2010 ini akar8@®@lUMN yang
diprivatisasi, salah satunya adalah GA. Untuk mempujvatisasi, perusahaan-
perusahaan tersebut harus melewati tahapan IR@al( Public Offering.
Dengan adanya IPO, maka nantinya saham GA akaal dijiBursa Efek dan
dibuka untuk publik. Namun hal tersebut bukan sklalasan GA melakukan
adopsi IFRS pada laporan keuangannya. Justru demgagadopsi IFRS,
akan membantu proses pasca IPO, karena setelahe@gaciopsi IFRS pada
laporan keuangannya maka GA akan semakin mudah soéimzasar saham
mengingat banyaknya manfaat yang didapat oleh kepeausahaan yang
telah mengadopsi IFRS pada laporan keuangannyaalnyés laporan
keuangan mempunyai daya banding yang tinggi dilbgnidiporan keuangan
yang tidak mengadopsi IFRS. Hal ini dapat dilihati ggenyataan Sarifuddin

Dalimante, VP Comptroller GA Indonesia.

“Garuda kan sedang menuju privatisasi jadi nantipgeusahaan ini
akan melakukan pelaporan ke bursa efek. Sebenaihyalengan
adanya IPO bukan alasan kita melakukan adopsi,de&pgan adanya
adopsichancekita untuk memasuki bursa efek semakin terbuka.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa IPO yang tekgmali pada
GA di akhir tahun 2010 ini, bukan merupakan alaG@&nmelakukan adopsi.

Hal tersebut merupakan keputusan pemerintah dak t&tlalu menimbulkan
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dampak yang berarti dalam kaitannya dengan keputuséuk melakukan

adopsi standar internasional pada GA.

Alasan Garuda Airlines Mengadopsi IFRS

Pada awal tahun 2009, IAI (Ikatan Akuntans Indaamesiengeluarkan
aturan tentang kewajiban perusahaan publik untukgasopsi IFRS dengan
alasan penyeragaman standar akuntansi agar lageteEmgan perusahaan-
perusahaan publik di Indonesia dapat dibandingkeangan perusahaan-
perusahaan asing. Tujuannya adalah umialss border listecatau operasi
lintas negara sehingga ketika sebuah perusahaah teéngadopsi IFRS,
diharapkan perusahaan tersebut bisa melakakenh listing yaitu menjual
saham di bursa efek dalam negri dan luar negra seelakukan aktivitas
bisnis global (Satyo, 2005). Hal tersebut sangamnbafaat bagi perusahaan-
perusahaan Indonesia agar dapat bersaing di padaal,gnampu menarik
investor-investor asing, dan mampu menembus bufsk mmternasional
(Suharto, 2005).

Manfaat-manfaat tersebut dapat dijadikan alasangapan adopsi
IFRS penting dilakukan dalam sebuah perusahaanpukdaalasan GA
mengadopsi IFRS akan dijelaskan dalam bagian Heriku

Ketiadaan Standar Akuntansi Jasa Penerbangan

PT. Garuda Indonesia yang sampai saat ini masgidtes perusahaan

milik Negara merupakan salah satu perusahaan yamyambut keputusan
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tersebut dengan tanggapan positif. Hal ini ditukguk dengan melakukan
proses adopsi IFRS pada laporan keuangannya. M&kngataan bahwa GA
bukan merupakan perusahaan publik, alasan GA nmigdakadopsi IFRS pada
laporan keuangan perlu dipertanyakan. Apakah pakdaa pemerintah atau
keinginan GA sendiri. Dari hasil wawancara dengelpelbapa orang di bagian
keuangan baik di GA Semarang maupun GA Jakarteralgh jawaban
bahwa adopsi IFRS pada GA merupakan keinginan @GAdiseHal ini dapat
dilihat dari petikan wawancara terhadap Dalimargegymenyatakan bahwa
“.adopsi IFRS merupakan keinginan Garuda sendiRérnyataan ini

diperkuat pernyataan Ade Dadan, Manajer Keuangars&Aarang.

“Kita memang harus mengikuti aturan pemerintah kimenerapkan
standar tersebut, jelas itu merupakan sebuahtamtapi di sisi lain
kita jJuga menyadari bahwa standar tersebut seedapqran lebih baik.
Yang jelas kita mengacu pada kaidah — kaidah yadaalgudsemua
institusi.”

Jadi pengadopsian IFRS pada GA merupakan iniglatif perusahaan
dan bukan merupakan paksaan dari pemerintah. Deagamya keputusan
pemerintah tentang kewajiban melakukan adopsi IFBtisak GA merasa
terbantu sehingga nantinya adopsi IFRS di Indorneta terlalu sulit karena
pemerintah Indonesia sendiri mendukung tindakasebert.

Selanjutnya, penelitian ini ingin mengetahui lekilalam tentang

ekspektasi yang diharapkan oleh pihak GA dalam ko&kn adopsi IFRS.
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Menurut Dalimante, alasan awal yang mendasari Glaknkan adopsi IFRS
adalah tidak adanya ketentuan dalam PSAK yang nentgatang perlakuan
akuntansi untuk jasa penerbangan, sehingga pihak re&asa perlu
menjadikan IFRS sebagai pedoman dalam membuatlap@uangan karena
pada IFRS terdapahapteryang mengatur tentang perlakuan akuntansi untuk
jasa penerbangan. Dengan adanya chapter tersebuhe@asa lebih mudah
dalam membuat laporan keuangan karena ada pedoaray jglas. Hal
tersebut dapat dilihat dari pernyataan berikut.

“Pada PSAK & ISAK, perlakuan akuntansi bagi indupgnerbangan

tidak diatur, dengan demikian Garuda mengacu keppiektik

akuntansi penerbangan internasional.”

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa GA mengadbRS bukan
karena paksaan pemerintah maupun aturan yang bewsédpi karena GA
merasa bahwa adopsi IFRS merupakan sebuah kebusehaémga dengan
inisiatif pribadi dari manajemen perusahaan, GA gaelopsi IFRS pada
laporan keuangannya. Dalam konteksstitutional Theory apa yang
dilakukan GA merupakan upaya memperoleh legitim#asii pihak luar

dengan menggunakan pendekatan normative isomorgBisott, 2005).

4.2.2 Globalisasi dan Tuntutan Pasar
Alasan lain adopsi IFRS adalah karena globalis&sin@mi dan

tuntutan pasar. Dengan adanya globalisasi ekonominatis tidak ada
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batasan negara dan budaya lagi untuk memperluaalsdlisnis. Begitu juga
bisnis yang dijalankan oleh GA. Selain di Indongfasa penerbangan yang
dijalankan GA telah dibuka juga di negara lain sepgegara — negara di
kawasan Asia Tenggara, Asia Timur, Timur Tengalstéslia, Selandia Baru,
Amerika, Kanada, bahkan Eropa. Dengan adanya kasmyaersebut dapat
dikatakan bahwa GA merupakan pemain global yangdvak dalam jasa
penerbangan. Karena hal itu adopsi IFRS pada lagaaangan GA sangat
diperlukan. Ketika kita berbicara tentang bisnizbgll, standar keuangan yang
berlaku secara global juga sangat diperlukan umekyeragamkan pedoman
yang dianut oleh seluruh maskapai penerbangannadiemal di seluruh
dunia, sehingga laporan keuangan yang disajikanpueyai satu kesamaan
pandangan (Satyo, 2005).

Globalisasi membawa kemajuan bagi semua sektorshiggrmasuk
bisnis dalam jasa penerbangan. Dengan adanya igladialpara maskapai
penerbangan semakin mudah untuk memperluas jaribigarsnya. Dampak
negatifnya adalah apabila manajemen perusahaak pdadai mengatur
strategi bisnis maka peluang untuk tersingkir da@amcah bisnis global ini
semakin besar. Laporan keuangan yang telah mengiadBRS dapat
dijadikan alat untuk “menjual” perusahaan kargahie addedyang dimiliki
laporan tersebut. GA sadar betul tentang hal @bagai pemain global yang
tidak mau tersingkir dari persaingan, dibuat kepatu untuk mengadopsi

IFRS pada laporan keuangan. Jadi hal tersebut bbliaga sekedar untuk
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menaikkanprestigesemata tapi juga demi keberlangsungan hidup peaasa

di dunia internasional. Hal ini dapat dilihat daeirnyataan Dalimante.

“..karena Garuda bergerak di industri global. Painasn - perusahaan
yang bermain di pasar global seperti di bursa sah&nnasional itu
sangat perlu melakukan adopsi.”

Pernyataan tersebut diperkuat pernyataan DadarsdAteya sebagai
perusahaan yang bergerak di ranah internasional gaumau kita harus
mengadopsi itu.” Dari pernyataan tersebut, dapiriki kesimpulan bahwa
GA mengadopsi IFRS karena adanya globalisasi, yaagpakan tantangan
bagi perusahaaan-perusahaan di seluruh dunia,teigar dapat bertahan di

dunia bisnis internasional.

Indonesia harus mengadopsi IFRS untuk memudahkamsatean
asing yang akan menjual saham di negara ini athalikeya (Immanuela,
2009). Menurut Dalimante, globalisasi telah merubata pandang seseorang
dalam membeli atau menjual barang. Hanya melaka@rnet, perdagangan
internasional dapat saja terjadi. Begitu pula dalasmis ini, hanya melalui
laporan keuangan yang mengaplikasikan standarnedemal, GA telah
mempunyai Value addetl untuk menjual sahamnya. Tidak peduli calon
investor tersebut berdomisili dimanapun, hanya dengiengklikkeyboard
pada PC, transaksi antar negara dapat terjadinDiabmdisi seperti ini IFRS

berperan penting dalam perdagangan global. Dendanya “satu bahasa”
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akuntansi yang dipakai di seluruh dunia, maka #ksis global sangat
mungkin terjadi karena adanya kemudahan pemahantarad'penjual” dan
“pembeli” yang berbeda bangsa (Satyo, 2005).

Selain globalisasi, tuntutan pasar juga merupaldahssatu alasan
adopsi IFRS di GA. Penjelasan tersebut dapat dilitari penyataan

Dalimante.

“Kalo menurut saya hal itu merupakan tuntutan pa&8ahwa IFRS itu
semakin banyak diadopsi oleh perusahaan - perusahtmnasional
jadi kalo kita juga ingin bermain di pasar inteinpaal kita harus
mengadopsi standar ini.”

Argumen tersebut diperjelas dengan pernyataan Dadan

“Oh kalo gengsi sih gak lah. Kita lebih merasa kalka merupakan
tuntutan pasar, trus kita juga mgo publicjd musti kayak gitu, lagian
kan leasee - leasekita kan perusahaan internasional juga yang main
di pasar global gitu.”

Leaseeyang memberikan pinjaman kepada GA sebagian Ibesasal
dari luar negri, dengan adanya kenyataan sepeytpénting bagi GA untuk
mengadopsi IFRS agar pdemaseetersebut mampu menginterpretasi laporan
keuangan yang disajikan oleh GA dengan baik, sehilegse-leasetersebut
benar-benar paham bagaimana keadaan keuangan @Asgbenarnya. Jadi,
yang dimaksud tuntutan pasar disini adalah tuntdamn paraleasee GA.

Untuk ke depannya ketika perusahaan ini sudah nemgarivatisasi, bukan
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hanyaleaseeyang membutuhkan laporan keuangan yang telah rdepga
IFRS ini tetapi juga para investor asing yang téctenenanamkan modalnya
pada GA. Dengan demikian diharapkan laporan keuangmng telah
mengadopsi IFRS tersebut dapat memperlancar ker@antara GA dengan
leasseemaupun investor asing sehingga hubungan bisnisekédlah pihak
tetap berjalan dengan baik.

Semakin banyaknya pemain yang membanijiri pasamrniaeonal
membuat GA harus harus pandai-pandai mengatuegtiaémasaran. Hal ini
juga dapat ditempuh dengan cara mengadopsi IFR®n&ardengan
diadopsinya IFRS pada laporan keuangan GA membiaaiGA naik dimata
dunia internasional. Hal tersebut mencitrakan bah@A merupakan
perusahaan yang professional, mampu menghadapntart global dan dapat
beradaptasi dengan lingkungan internasional debggn

Dengan demikian tujuan akhir dari pengadopsian IfR8a GA,
legitimasi oleh lingkungan bisnis bahwa GA merupakanaskapai
penerbangan yang professional dan memberikan pelaygerbaik, dapat
tercapai. Hal ini dapat dilihat dari berbagavard yang diterima oleh GA,
diantaranyaBest Corporate Finance Deal of the Year 2@0dh Air Finance
Journal, Inggris. Penghargaan tersebut diberikan kepadaartipen
keuangan atas kemampuannya mengelola utang. Kemyméaghargaan
selanjutnya adalah penghargaan yang baru sajaali@ap sebagaWorld’s

Most Improved Airline Awarddari Skytrax, Inggris atas kemampuan
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manajemen GA dalam meningkatkan pelayanan dan nmmdragggkan

maskapai ini. Hal tersebut merupakan bukti kebddraSA.

“Nilai Lebih” Laporan Keuangan

Ketika GA telah mengadopsi IFRS, GA merasa bahwzorén
keuangannya lebih mencerminkan nilai wajar perumahblal tersebut juga
menjadi salah satu alasan GA mengadopsi IFRS dpEmbuatan laporan
keuangan. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan irbahte “Dengan
mengadopsi IFRS, LK lebih mencerminkan nilai wgjarusahaan.”

Nilai wajar laporan keuangan memberikan dampak yaositif bagi
perusahaan karena dengan semakin wajarnya nitaialajxeuangan (Petreski,
2006), maka laporan keuangan GA semakiedible dan transparan. Tentu
saja hal ini akan menaikkan nilai GA di mata publik

Menurut Almilia (2007) adopsi IFRS memberikan daknpgang
positif kepada perusahaan, yaitu informasi keuardgpat diperbandingkan
dengan perusahaan lain di luar negara tersebut.ittlah yang dijadikan
dasar oleh GA sebagai alasan untuk mengadopsi I#&f, daya banding

laporan keuangan. Hal ini dapat dilihat dari petaga Dalimante.

“Daya banding LK bagi pelaku usaha global sangapéran penting
untuk menentukan apakah LK tersebut bermanfaat frelgku usaha
itu sendiri dalam industrinya.”
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“Penerapan tersebut agar LK Garuda dapat dibandmgkengan
maskapai lainnya di dunia internasional dan diganakleh para
stakeholdedari international.”

Dengan mengadopsi IFRS, diharapkan nantinya laga@aangan GA
memberikan kemudahan bagi pihak asing untuk megrgirdgtasikan laporan
keuangan perusahaan tersebut, sehingga lebih nbadapipihak-pihak asing
untuk melakukan keputusan bisnis yang menyangkesiasi.

Dengan mengikuti standar yang berlaku secara ghidyaht dikatakan
laporan keuangan seluruh maskapai di dunia intEmmals mempunyai
keseragaman, sehingga laporan-laporan tersebut mmgmipdaya banding
yang sama. Hal tersebut berdampak positif ketika eelaku bisnis akan
mengambil keputusan bagi keberlangsungan hidupangah Dampak yang
terpenting dari keseragaman standar yang dipakaaladidak terdapatnya
bias signifikan dalam menginterpretasikan laporanakgan pada industri

sejenis. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Dailnte.

“Dalam lingkungan usaha global, pengguna LK tidadi berasal dari
Negara tertentu atau komunitas tertentu. Dalam dksntini,
keseragaman dan daya banding LK sangat berperdmgeebagai
alat pengambil keputusan usaha, sehingga tidakapatd bias
signifikan antara LK dalam indutsri yang sama.”

Agar lebih mudah memahami alasan ini, peneliti menikbn sedikit
ilustrasi. Misalnya seorang investor ingin menanaminodal kepada sebuah

maskapai, data pertama yang dipertimbangkan adaljabran keuangan
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perusahaan tersebut karena dari laporan keuangeestor dapat melihat
bagaimana kinerja manajemen sebuah perusahaankaKetvestor ini
dihadapkan pada pilihan beberapa maskapai penemantggrnasional, tentu
saja investor tersebut akan megalami kesulitan kuntenginterpretasikan
laporan keuangan yang dia terima apabila standay gigpakai oleh beberapa
maskapai tersebut berbeda-beda. Dalam kondisi tsaper IFRS sangat
diperlukan untuk menyeragamkan standar yang dipzlkhi semua maskapai
penerbangan di seluruh dunia. Dengan mengadopst IB&am laporan
keuangan, maskapai-maskapai tersebut telah merahekdmudahan kepada
investor untuk menginterpretasikan laporan keuangareka karena laporan
tersebutcomparabledan telah memakai standar yang sama sehingga tidak

terdapat bias signifikan dalam menginterpretasiigann

Konsep yang Digunakan dalam Proses Adopsi

Dari beberapa konsep adopsi IFRS, konsep yang alkgunGA dalam
mengadopsi IFRS adalah konsep harmonisasi, diman@t@p menggunakan
PSAK sebagai pedoman utama penyusunan laporan deuardan
menggunakan IFRS sebagai pedoman alternatif apattdeules yang tidak
diatur pada PSAK, terutama perlakuan akuntansikuidga penerbangan.
Konsep harmonisasi yang dianut GA ini dapat dilitggri pernyatan

Dalimante.
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“Kami menganut konsep harmonisasi, dimana kami mastmakai
PSAK sebagai pedoman utama dan juga menggunakée® $ERagai
pendukung. Sejauh ini kan PSAK sendiri telah banyengadopsi
IFRS, sehingga kami tidak perlu repot — repot metegpretasikan
dengan sendirinya. Namun ada beberapa hal yangnbatia dalam
PSAK, sehingga kami harus mengambil langsung d&RiSI dengan
penyesuaian kondisi di Indonesia.”

Menurut Immanuela (2009), harmonisasi telah berjatepat dan
efektif, terlihat bahwa sejumlah besar perusahaaara sukarela mengadopsi
standard pelaporan keuangan Internasional (IFR&).iil dilakukan untuk
menjawab permintaan investor institusional dan gang laporan keuangan
lainnya. Begitu juga GA, adopsi IFRS yang dijalamkaerupakan perbuatan
sukarela yang dilakukan atas inisiatif sendiri, drulpaksaan pemerintah atau
pihak manapun, dengan tujuan untuk memenuhi kebotgerusahaan baik
kebutuhan internal maupun eksternal. Kebutuhan rnateya berupa
kebutuhan akan standar yang mengatur perlakuantaaiginuntuk jasa
penerbangan, sedangkan kebutuhan eksternalnya abegawaban atas
permintaan investorJeasee maupunuser laporan keuangan itu sendiri.
Harmonisasi yang berjalan dalam GA pun terasa takasena persiapan
perusahaan tersebut dalam mengadopsi IFRS daplaindilmatang. Dengan
pengkombinasian PSAK dan IFRS, GA mampu menyedialgroran

keuangan yang lengkap bagi para penggunanya.
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Item -item yang diadopsi langsung dari IFRS adalah transdsgan
kriteria khusus dan unik serta merupakamtraordinary item Selain
menggunakan IFRS sebagai pedoman alternatif pengosulaporan
keuangan, GA juga menggunakan produk standar kenayang dikeluarkan
oleh AICPA, Airlines AICPA Audit and Accounting Guidelinsgbagai salah
satu referensi. Namun pada hakikatnya, IFRS meaipaebuah pedoman
penyusunan laporan keuangan yang cukup luas kammeaupakan
pengembangan standar yang berlaku secara globandinsemuarules

akuntansi telah diatur dalam standar tersebut.

AdapunGuidelinesyang dibuat AICPA tercantum dalam tabel berikut

ini:

Tabel 4.1
Airlines AICPA Audit and Accounting Guidelines

Chapter - 1 The Airline Industry

e Background

< History of Regulation

« U.S. Government Regulation

Department of Transportation

Federal Aviation Administration

Department of Homeland Security

Transportation Security Administration

Environmental Protection Agency

Occupational Safety and Health Administration
o Other

¢ International Air Transportation

O O0OO0OO0OO0OOo
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0 The International Air Transport Association
0 Open Skies or Route Authorities
e Air Transport Association of America
« Regional Airline Association
e Characteristics of the Industry
0 Operating Environment
Airline Classifications
Fuel
Taxes and Fees
Insurance
Maintenance
Unionization
0 Marketing Strategy
e Airline Investments
o0 Aircraft Fleet
o Airport Facilities
o0 Fuel Facilities
0 Routes, Slots, and Gates
¢ Insurance
0 Aviation Insurance
0 Hull Insurance
0 Terrorism Insurance

O 0O O0OO0O0Oo

Chapter 2 - General Auditing Considerations

* Introduction
e Scope of This Chapter
« Planning and Other Auditing Considerations
0 Audit Planning
0 Establishing an Understanding With the Client
0 Audit Risk
o0 Planning Materiality
« Use of Assertions in Obtaining Audit Evidence
¢ Understanding the Entity, Its Environment, andriternal Control
0 Risk Assessment Procedures
o0 Discussion Among the Audit Team
0 Understanding of the Entity and Its Environment
o0 Understanding of Internal Control
¢ Assessment of Risks of Material Misstatement aedbsign of Further Audit
Procedures
0 Assessing the Risks of Material Misstatement
o Designing and Performing Further Audit Procedures
« Evaluating Misstatements
o0 Consideration of Fraud in a Financial Statementiud
o Discussion Among Engagement Personnel RegardinBigks of Material
Misstatement Due to Fraud
o Fraud Risk Factors
o0 Considering the Results of the Analytical Procedurerformed in
Planning the Audit
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o Identifying Risks That May Result in a Material Miatement Due to Frau
0 Assessing the Identified Risks After Taking IntocAant an Evaluation of
the Entity's Programs and Controls That Addres$Rikks
0 Responding to the Results of the Assessment
e Analytical Procedures
e Concluding the Audit
0 Going Concern Considerations
o Considering Subsequent Events
0 Obtaining Written Representations From Management
»  Exhibits

Chapter 3 - Marketing, Selling, and Providing Ti@orsation

¢ Introduction
* Process Description
o Airline Pricing
Sources of Airline Revenue
Industry Resolutions
Ticketing
Sales Reporting
Sales Audit
Payment Processing
Passenger Travel
Refunds, Exchanges, and Reissues
Statistics
o Air Traffic Liability
¢ Revenue Accounting Issues
o General
Revenue Recognition Methods
Interline
Air Traffic Liability Verification
Unmatched Usage
ATL Breakage
Passenger Revenue Recognition Model
Change and Other Transaction Fees
Taxes and Fees
Frequent Flyer Programs
0 Capacity Purchase Agreements Gross Versus NetriRatisa
* Inherent Risk Factors

OO0OO0OO0OO0OO0OO0OO0OOo

OO0 O0OO0OO0OO0OO0OO0OO0

Chapter 4 - Acquiring and Maintaining Property &glipment

e Background
0 Fleet Strategy

¢« Owned Property and Equipment
o Aircraft Modifications
o0 Manufacturer Incentives
0 Ligquidated Damages
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Advanced Delivery Deposits and Capitalized Interest
Developmental and Preoperating Costs
Used Aircraft

o Impairment of Long-Lived Assets
Leased Property and Equipment

0 Leasehold Improvements

o0 Return Conditions

0 Maintenance Deposits

0 Lease Termination

0 Capacity Purchase Agreements
Depreciation

o General

o0 Depreciation of Rotable Parts

o Estimated Useful Life and Salvage Value

0 Amortization of Leasehold Improvements
Aircraft Maintenance

0 Expense Recognition

o Outsourcing Maintenance

0 Spare Parts
Inherent Risk Factors

O oo

Chapter 5 - Employee-Related Costs

General
Amendable Labor Contracts
o Background
0 Accounting Guidance
Pensions
o Background
o0 Critical Assumptions
0 Termination of Pension Plans
Other Postretirement Benefits
Other Key Employee Benefits
0 Workers' Compensation
0 Severance Benefits
0 Pilot Disability (Permanently or Medically Grounded
0 Voluntary Furloughs
Flight Crew Payroll
Inherent Risk Factors

Chapter 6 - Other Accounting Considerations

Intangible Assets
o Domestic Assets
o0 International Route Authorities and Slots
o Inherent Risk Factors

Bankruptcy Matters
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Statement of Operations
Rejected Aircraft
Balance Sheet
Fresh Start Accounting and Reporting
0 Inherent Risk Factors
Guarantees and Indemnities
o0 Parent's Guarantee of Its Subsidiary's Third-Paetyt or Operating Lease
Payments
0 Guarantees Contained in Lease Agreements
0 Guarantees of Indebtedness of Others
0 Inherent Risk Factors
Variable Interest Entities
0 Capacity Purchase Agreements
0 Aircraft Leases
o Enhanced Equipment Trust Certificates
o Airport Fuel Facilities
0 Inherent Risk Factors
Airport Financings
0 Inherent Risk Factors
Fuel Hedging
0 Inherent Risk Factors
Insurance
o Captive Insurance
0 Insurer Insolvency
0 Inherent Risk Factors

O O oo

Chapter 7 - Financial Reporting and Disclosures

Introduction
Accounting Policies and Disclosures

o0 Passenger and Other Revenue Recognition
Cargo Carriers Revenue Recognition
Frequent Flyer Programs
Credit Card Holdbacks
Aircraft Acquisition Costs
Spare Parts
Maintenance and Repair Costs
Leases
Asset Impairment
Restructuring and Special Charges
Financing Arrangements
Capacity Purchase Agreements
Air Cargo Capacity Guarantees
Segment Disclosures (SEC)*
Pensions and Other Postretirement Benefits
Risks and Uncertainties

0 Sales Taxes
Other SEC Disclosures (SEC)*

o Risk Factors

OO0 00000000000 O0OO0o
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o Critical Accounting Policies, Judgments, and Estama
o Off-Balance Sheet Arrangements
0 Tabular Disclosure of Contractual Obligations

Chapter 8 - Air Cargo Operations

e Background
o General
o Aircraft Crew Maintenance and Insurance Contracts
o Customs Services
o0 Other Ancillary Services
¢ Accounting and Auditing Considerations
0 Revenue Recognition and Measurement
o0 Cargo Claims Accruals
0 Passenger-to-Freighter Aircraft Conversions

Chapter 9 - Regional Airlines

¢ Introduction
0 History of Regional Airlines
o Effect of Collective Bargaining on Regional Airlime
0 Revenue Sharing and the Evolution of Capacity PagetAgreements
* Revenue
o Prorate Agreements
o0 Capacity Purchase Agreements
e Accounting Issues
0 Regional Carriers' Revenue Recognition—Capacitglfase Agreements
o0 Presentation of Revenue and Expenses Under Capacithase
Agreements—Gross Versus Net
0 Other Contract Provisions
* Inherent Risk Factors

Chapter 10 - Special Reports and Example Reporting

e Passenger Facility Charges
0 Reporting on PFC Schedules
0 Reporting on Internal Control Over Administering@®F
* Immigration and Naturalization Services
e TSA Security Fee
« DOT Reporting
o DOT Form 41

[1 Appendix A - Status of Incremental GAAP
[ Glossary
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Hampir semuahapterpada standar tersebut diadopsi oleh GA karena

memang tidak adanya standar yang mengatur akunpe@m&rbangan pada

PSAK. Adapuntem-itemkhusus yang diadopsi dari produk AICPA dan IFRS

adalah sebagai berikut:

1.

Pengakuan Pendapatan

Menurut penjelasan Dalimante, pada perusahaan grelay
penerbangan, pengakuan pendapatan tejadi bukarspatikonsumen
membeli tiket pesawat. Hal ini terjadi karena adaforward sales
dimana tiket pesawat dapat berlaku dalam jangkatwa&k bulan
dengan syarat dan ketentuan tertentu. Oleh selhabp&ngakuan
pendapatan pada GA dilakukan ketika konsurfiawn atau tengah
menjalani penerbangan. Hal ini berbeda dengan pangan LCC
(Low Cost Carriej, pengakuan pendapatan dilakukan Kketika
konsumen telah sampai di tempat tujuan. Perbedundarjadi karena
GA merupakan penerbangan non LCC dimana unsafety
diutamakan dan terjaga sehingga ketika konsuita@m, diasumsikan
konsumen sampai tempat tujuan dengan selamat danigkinan
terjadinya kecelakaan sangat tipis. Sedangkan paderbangan LCC,
pengakuan pendapatan baru dicatat ketika konsuetan sampai di
tempat tujuan dengan asumsi unssefety kurang terjaga dan

kemungkinan terjadinya kecelakaan cukup tinggi.
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Dalimante mengatakan “Yang kayak gini belum ada duh
PSAK kita, jadinya kita harus ngambil dari standaternasional.”
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa ada kekurgaga PSAK
kita. Rules seperti itu tidak tercantum pada standar yang dmil
Indonesia, sehingga pihak GA mengambil langsunglB&S dengan
referensi pendamping dari AICRBuidelineschapter3.
LeasePesawat

Selanjutnya, Dalimante menjelaskan bahwa pengadaan
pesawat pada GA menggunakan sistgrerating leasedimana GA
menyewa pesawat daleaseeasing dalam jangka waktu tertentu
dengan pembayaran kredit dalam jangka waktu ydaj titentukan.
Hal tersebut merupakan tindakan yang wajar dalamiadibisnis,
perbedaannya hanya terletak pada perjanjian pemdraya

Saat ini GA menggunakaoontract forward denganleasee
tersebut. Berhubundeasee GA berasal dari luar negri, maka
pembayarannya menggunakan dollar. Tiap hari nitdiad terhadap
rupiah mengalami perubahan karena berbagai faRila umumnya
pembayaran sewa dilakukan dengan nilai dollar pad&pembayaran,
namun pada GA pembayaran dilakukan dengan negdséaga di
awal perjanjian.

llustrasinya adalah sebagai berikut. Misalnya unsgkva

sebuah pesawat, GA memerlukan uang sebesar USS01®8da saat
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diadakan perjanjian, nilai dolar terhadap rupial$US= IDR 9.000
sedangkan pada saat jatuh tempo nilai dolar tephag@iah US$ 1 =
IDR 10.000. Pada umumnya jumlah yang harus dibagieh
perusahaan adalah sebesar IDR 100.000.000 beseda,lsedangkan
pada GA, pihak GA dengaleaseemengadakan perjanjian terlebih
dahulu yang diatur dalamontract forward Pihak GA mengusulkan
pembayaran dengan nilai tukar dolar terhadap ruadsiah US$ 1 =
IDR 9.500 apabila pihakeasee menyetujui maka pada saat jatuh
tempo, tidak peduli berapapun nilai tukar dolladgpasaat itu, GA
membayar sebesar IDR 95.000.000. Hal ini tentu s&@aguntungkan
pihak GA, namun adakalanya nilai tukar dollar menusehingga
mendatangkan kerugian bagi pihak GA. Disinilah &ingagian
Financial Analysistdari departemen keuangan sangat dibutuhkan
untuk meramalkan trend di masa mendatang. Penjetassebut dapat
dilihat dalam pernyataan Dalimante.

“..lya, memang tidak mudah meramalkan nilai dolexhadap

rupiah. Kadang kita meleset sehingga mendatangéaurgian.

Itulah tugas dari bagiaRinancial AnalysistJadi orang yang

mengisi bagian tersebut harus pintar meramal trend.

Rules contract forwardersebut memiliki kriteria yang unik

dan tidak terdapat dalam PSAK, sehingga GA mengadapgsung

dari IFRS dan disesuaikan dengan kondisi di Indanes
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Rotable Inventory

Rotable inventorymerupakan kombinasi antarix asset
denganinventory Industri jasa penerbangan tidak dapat dilepaskan
dari pesawat dan suku cadangnya. Pada industriotifoseperti motor
ataupun mobil, suku cadang yang digunakan biashayga sekali
pakai. Sedangkan pada pesawat, suku cadang terdabat dipakali
berkali-kali. Yang dimaksudotable inventorydalam industri jasa
penerbangan adalah suku cadang yang dapat dipakaaibg-ulang.
Pada dasarnya, suku cadang ini merupdkaasset Kemudian pada
perkembangannya, ketika suku cadang ini telah dipdn masih
dapat digunakan lagi maka suku cadang tersebusudis@n dan
dicatat kembali sebagaiventory Perlakuan akuntansi untuk item ini
tidak terdapat dalam PSAK, sehingga langsung diadai IFRS dan
AICPA Guidelineschapter 4.
Layanan Loyalitas Pelanggan

Maskapai penerbangan mempunyai berbagai cara untuk
menjaga loyalitas pelanggan. Cara yang ditempuha@#lah dengan
memberikan tiket gratis kepada pelanggannya sefmatbelian tiket
ke sepuluh. Perlakuan akuntansi untuk item ini ayal tidak
tercantum pada PSAK. IFRIC No 13 merupakan saléh rederensi
pembuatan jurnal untuk item ini. Namun, pada taB0A5, PSAK

mulai mengadopsi perlakuan akuntansi untuk Layahagalitas
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Pelanggan, perlahan-lahaule tersebut disempurnakan sampai pada
tahun 2009 semua maskapai di Indonesia tidak perungambil
langsungrule tersebut dari IFRS tetapi dapat langsung merujk k
PSAK, seperti yang dituturkan Dalimante sebagakhber
“Kita kan perusahaan pelayanan penerbangan, ydaguadl
adalah pelayanan kita kepada konsumen. Garuda punya
banyak sekali konsumen yang loyal, mereka gak mdaihg
kalau gak pakai Garuda. Sebagai penghargaan tgrhada
mereka, kita kasih tiket gratis setelah merekaateghlO kali
sama kita. Dulu sih belum ada standar yang mendatat
tiket gratis itu, tapi IFRS sudah punya. Coba deRIC 13,
penjelasan lebih lanjut ada disitu. Tapi sekarahgRSAK

sudah punya aturan kayak gitu. Jadi kita gak ugalls-susah
ambil dari IFRS karena di standar kita sudah ada.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa PSAK telah
mengadopsi salah satu standar IFRS, sehingga migarber
kemudahan bagi para pembuat laporan keuangan umarjurnal

transaksi Layanan Loyalitas Pelanggan.

Derivative Instrument

Perlakuan derivative instrumentuntuk perusahaan jasa
penerbangan berbeda dengan perusahaan manufaktupuma
perusahaan lain. Perlakuan akuntansi undekivative instrument
perusahaan jasa penerbangan sebelumnya tidak diatam dalam

PSAK. Hal ini dapat dilihat dari penjelasan Dalirtean
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“Sebelumnya hal kayak gini gak diatur dalam PSAKiwdA
dapat lihat bagaimana aturannya dalam IAS 32 daB 88. Tapi
sekarang sih di PSAK ada juga, dapat dilihat paslakPno 50 sama
55. Intinya, akun-akun yang termasuk dafamancial instrumentang
tidak digunakan dalam operasi harus diukur agaahketnfair value-
nya.”

Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwaelseb
adanya revisi terhadap PSAK no 50 dan 55, GA memgjan IAS no
32 dan 37 untuk mencataterivative instrumentNamun dengan
adanya standar dalam PSAK yang mengatur hal tersetaka GA
kembali menggunakan PSAK, sesuai konsep harmornjaagi mereka
anut, menggunakan standar internasional hanya lapBBAK tidak
mengatur hal tersebut.

Maintenance and Repair Overhaul

Biaya perbaikan untuk pesawat tidak seperti bisgaikan
pada perusahaan lainnya. Pada PSAK, perlakuanaginintukitem
ini belum diatur dengan lengkap sehingga perlu jukrke IFRS dan
standar dari AICPA. Menurut Dalimante, adapun p&nga untuk
pemeliharaan dan perbaikan pesawat terdiri daretbde:

1. Langsung diakuidirect extencing method
Biaya diakui pada saat biaya tersebut terjadi, dergta lain

pengakuan biaya terjadi pada saat uang keluar.
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2. Bill in Overhaul
Mengakui biaya seakan-akan terjadverhau] biasanya
diberlakukan bagi pesawat dengsperating list

3. Biteral Method
Pengakuan biaya terjadi pada saat amortisasi, Myasa
diberlakukan bagi pesawat milik sendiri.

4. Accrual Method

Biaya diakui pada saat terjadi baya aktual.

Sebelum tahun 2006, keempat metode tersebut dipakam
untuk dipakai. Namun sejak 2006, hanya 3 metode gyan
diperbolehkan dipakai yaitdirect extencing method, bill in overhaul,
dan accrual methodPada IFRSyules seperti ini dapat dilihat pada
IAS 37. Awalnya PSAK tidak mengatur tentang halsecara detail,
namun setelah ada revisi, PSAK 57 dapat dijadikemam@ untuk
mencatat pengakuan terhadap pemeliharaan dan kembpesawat.
Namun masih ada beberapa bagian yang belum lengleip karena
itu GA masih merujuk pada IFRS dan standar AICPAukn
melakukan pencatatan terhadaégm ini, seperti yang diungkapkan

Dalimante.

“..PSAK sudah mencantumkan aturan tentang ini aifda
dapat lihat di PSAK 57. Tapi masih belum lengkamkamya kita
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masih butuh rujukan dari IFRS sama standar AICPAuluriebih
lengkapnya.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa revisi p&rKP
tentangderivative instrumentmasih belum lengkap. Sehingga untuk
menjurnal transaksi yang berhubungan dendgnivative instrument

GA masih merujuk pada IFRS dan AICAilidelines.

Proses Adopsi IFRS pada Garuda Airlines
Proses adopsi IFRS pada sebuah perusahaan merupekaah

rangkaian yang cukup panjang. Menurut Dalimantesgs adopsi IFRS pada

GA meliputi:

1. Pemahaman tentang IFRS

2. Persiapan “IFRS capability” terhadap SDM
3. Persiapan sistem akuntansi

Penjelasan tentang tiga proses ini dapat dilihda fagian berikut.

Pemahaman tentang IFRS

Dalimante mengatakan bahwa hal yang paling daséakeelakukan
adopsi IFRS pada perusahaan adalah memahami sitnd@ndiri. Seperti
pada kutipan wawancara berikut ini.

“Kuncinya pemahaman PSAK, IFRS dan perbedaannyaalmya

harus melakukan pemahaman tentang chapter — chBR& dan

pengadaptasiannya pada PSAK melalui kursus, tginmaupun
seminar.”
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Para pembuat laporan keuangan harus paham betdintamg
penilaian, pengakuan, dan pengukuran sebuah akamdaembuat laporan
keuangan sesuachapter-chapter pada IFRS. Selain memahami IFRS,
pemahaman tentang PSAK juga diperlukan. Hal ininakarguna untuk
mengetahui dimana letak persamaan maupun perb#eR8mdan PSAK.

Selanjutnya, setelah memahami IFRS dan PSAK, haj ylaarus
dilakukan adalah memahami perbedaan di antara kgdu&eperti yang telah
diketahui, IFRS dan PSAK memiliki kemiripan tetgpga memiliki beberapa
perbedaan dalam memperlakukan sebuah akun. Kakkmag@ganut konsep
harmonisasi IFRS, maka pedoman utama yang dipaaata PSAK. PSAK
sendiri telah banyak mengadopsi IFRS di dalamnyangga secara tidak
langsung laporan keuangan GA telah menerapkan atagtbbal ini.
Kemudian apabila PSAK tidak mengatur tentang pedak akuntansi
terhadap akun tertentu, maka pihak GA menjadikafRSIFsebagai
pedomannya. Untuk itu, pemahaman tentang standay ygakai sangat
diperlukan. Tanpa pemahaman tersebut, maka parayagaporan keuangan
tidak akan dapat membuat laporan keuangan dengean.be

Pemahaman tentangules maupun chapter-chapter pada PSAK
maupun IFRS dapat diperoleh dari buku seperti ISAkKerpretasi Standar
Akuntansi Keuangan) maupun IFRICInternational Financial Report

Interpretation Committée Tidak hanya membaca buku saja, pemahaman
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tentang standar tersebut selanjutnya akan diperdé&h seminar maupun
training yang diberikan GA kepada karyawannya. Hal ini atidrahas lebih
lanjut pada point berikutnya.

Selain memahami persamaan dan perbedaan PSAK @R, lpara
pembuat laporan keuangan juga harus memahami bagaipengadaptasian
chapter IFRS pada PSAK (Natawidnyana, 2008). Selanjutnghtérsebut
mulai disesuaikan dengan kebutuhan pada GA. Sehingmtinya para
pembuat laporan keuangan tahu, pasal PSAK manayaag akan dipakai
untuk membuat laporan keuangan. Seperti yang teddgh ketahui
sebelumnya, apabila ada hal yang tidak diatur d&&AK, maka GA akan
mengambil perlakuan akuntansi pada item tertenhgsiang dari IFRS
maupun standar lain yang sesuai dengan item tdrseparti yang dijelaskan
pada point 4.2.

Setelah para pembuat laporan keuangan memahamiimaaga
sesungguhnya maksud daules, chapterdan interpretasi PSAK dan IFRS

maka tahap selanjutnya adalah tahap persiapandapsbility.

Persiapan “IFRS capability’ terhadap SDM
Dalimante mengatakan “..baru kemudian mempersiaf@aMm-nya
sehingga SDM tersebut mempunyai IFR&pability” Tahapan selanjutnya

setelah memberikan pemahaman kepada para karyaméang IFRS dan
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PSAK adalah mempersiapkan karyawan agar karyawesebtgt memiliki
IFRS capability.

SDM yang memiliki “IFRScapability’ berarti sumber daya manusia
atau karyawan-karyawan tersebut paham dan tahunbaga cara membuat
laporan keuangan sesuai aturan yang berlaku pdRl8. IMelalui tahapan
pertama dapat dipastikan para karyawan paham deseggta sesuatu yang
berhubungan dengan IFRS.

Memahami bukan sekedar mengerti tentam@pter-chapteryang
dimaksud dalam IFRS tetapi juga mampu mengopenasikapter-chapter
tersebut dalam membuat laporan keuangan yang sgsumgp. “Practice
makes perfect'merupakan sebuah pepatah yang dapat dipakai nvasioti
dalam proses ini. Karena dengan seringnya berlatédmbuat laporan
keuangan sesuai IFRS maka keterampilan para kanyakan semakin
mendekati sempurna.

Pada keadaan normal, semua karyawan GA berhaket&awnjiban
mendapatkan pelatihan selama 50 jam per tahunrtbegeg dikatakan oleh
Dadan.

“Secara umum karyawan kita berkewajiban mendapapieatihan

selama 50 jam dalam setahun. hal tersebut merugagiatan rutin,

dari semua bagian. Dan itu bukan hanya sebatathaelayg terkait
dengan sistem baru tetapi juga pelatihan yang seemgan bidang
pekerjaan kita. Jadi kadang yang member pelatib&arbhanya dari

GA pusat tetapi juga institusi luar GA yang sedileigan ilmu yang

akan kita pelajari. Missal pelatihan keuangan, lesan, atau
perbaikan pesawat.”
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Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa G&mpunyai
keteraturan dalam bidang pengembangan SDM. Penatenéang pelatihan
karyawan ini berlaku bagi semua karyawan GA bailbajian keuangan,
operasional, pemasararpublic servicesdan lainnya. Dengan adanya
peraturan ini, para karyawan GA akan selaputo datedengan perubahan
dan perkembangan yang terjadi di dalam tubuh GA.

Para karyawan dari bagian keuangan setiap tahumngadapat
pelatihan,training, dan seminar tentang masalah-masalah keuangan yang
sedang dihadapi GA. Misalnya tentang pergarg@ftwarepenjurnalan yang
dipakai oleh bagian penjualan tiket, pergantianagean akuntansi untuk
asset-asset di bawah 10 juta, dan masih banyak DR@&mngan adanya
pelatihan-pelatihan tersebut diharapkan para kaga®A menjadi ahli
dalam menangani masalah-masalah keuangan yangameadkpi. Apalagi
dengan terjadinya perubahan standar yang dipakamdmembuat laporan
keuangan, tentu saja hal ini akan memerlukan pgarhgang cukup tinggi
mengingat rumitnya perubahan tersebut. Dampaknya karyawan dari
departemen keuangan mendapatkan ekstra jam pelatitak memahami
betul masalah ini seperti yang dituturkan Erwinaf skeuangan GA
Semarang.

“Dulu aja jaman SAP berubah pakai RAPID kita dikapelatihan

ekstra, mbak. Apalagi kalau ada perubahan stapdstj ada ekstra
training lah biar staf Garuda mengerti betul tentang pdrabatu.”
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Ketika pertanyaan tentang jasa konsultan yang dip&A dalam
memberikan pelatihan adopsi IFRS dipertanyakanaljan yang diterima
adalah sebagai berikut. “Kita pakai jasa Dolloitauk mengaudit laporan
keuangan Garuda, sekalian aja kita pakai merekgjadiakonsultan adopsi
IFRS.” Demikian pernyataan yang diungkapkan olehddda dan juga
Dalimante. Pernyataah tersebut menyatakan bahwdoit@elbertindak
sebagai auditor independen sekaligus konsultamdatopsi IFRS pada GA,
hal ini terjadi karena GA mengganggap Dolloite npakan sebuah lembaga
yang capablemelakukan tindakan ini mengingat keahlian dan né&esar
KAP tersebut.

Berawal dari diundangnya konsultan dari Delloitarg karyawan
mendapatkan banyak sekali informasi terbaru tentaeigbahan standar
tersebut. Selain memberikan pemahaman tentang IRtk Delloite
sebagai rekanan GA dalam mengaudit laporan keuanggea memberikan
cara bagaimana mengaplikasikamapter IFRS ke dalam laporan keuangan
yang sebenarnya. Melalui pelatihan tersebut, pasayakvan mulai
memahami standar baru yang dianut GA dan mulai agikgsikan standar
tersebut ke dalam perjurnalan harian. Masih dengamuan dari pihak
Delloite para karyawan ini melakukan simulasi peatho laporan keuangan
sesuai IFRS, dengan harapan setelah serangkaiatinpel tersebut para

karyawan akan terampil membuat laporan keuangag sesungguhnya.
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Setelah para karyawan dibekali dengan pengetatergang IFRS,
tahapan selanjutnya adalah persiapan sistem alsin®AP) yang
digunakan sebagai alat untuk membuat perjurnalamarhadan laporan

keuangan pada GA.

4.4.3 Persiapan sistem akuntansi

Seperti yang diungkapkan Erwin, sebelum tahun 1@@®jurnalan
pada GA dilakukan secara manual. Kemudian GA memskbualsoftware
keuangan lisensi dari Jerman yang mempermudah itessebut. Nama
softwareini adalah SAP. SAP merupakaoftware sistem akuntansi yang
cukup kompleks, melalui alat ini proses pembuatgoian keuangan secara
konvensional yang dimulai dari proses penjurnapasting ke buku besar,
rekapitulasi, pembuatan neraca, pembuatan AJP, aakgiuar hasilnya
berupa laporan keuangan menjadi cukup mudah ditakukang perlu
dilakukan hanyalah melakukan penjurnalan hariartufurpenjualan dan
biaya) maka secara otomatis tiap bulannya SAP akaslakukan
penyesuaiannya sendiri sehingggermemperoleloutputberupa neraca. Hal
ini tentu saja memudahkamser mengingat banyak proses akuntansi
konvensional yang terpotong misalnya posting keulhdsar dan pembuatan

AJP karena secara otomatis SAP telah memasukkasalsi harian ke buku



85

besar yang telah mempunydatabasesendiri padasoftware tersebut dan
secara otomatis juga melaukan penyesuaian tiapniyda Tidak perlu
khawatir data tidak valid. Karena ketika kita miepgit data yang salah atau
fake maka indikator padsoftwareakan berwarna merah yang menunjukkan
bahwa data tersebut salah. Begitu juga jika tefa@tidaksamaan sisi aktiva
dan pasiva, maka indikator kesalahan akan aktif. l&igl yang perlu
dilakukan olehuser adalah mengecek dataput sehingga dapa diketahui

dimana letak kesalahan yang dilakukan.

Seiring dengan berjalannya waktu, SAP mengalamiyddarsekali
perkembangan. Sistem ini selalu diperbaharui merajkan keadaan
akuntansi terbaru di GA. Selain itu, kelebihan S#Rlah sistersentralized
yang dimilikinya. Dengan adanya sistem tersebuglise yang giput oleh
branch officedapat langsung dibuka olefser di head office Hal ini akan
mempermudah pembuatan laporan keuangan. Selainhdl,ini juga
mempermudah fungsi pengawasan karena setiapuberidi head office

dapat melihainput databranch officeyang terbaru.

Tahap terakhir dari proses adopsi IFRS adalah tpbegpapan sistem

akuntansi, seperti yang diungkapkan oleh Dadan.

“lya, nanti kan adopsi ifrs itu diterjemahkan kstem, nah jadi kalo
udah diterjemahkan ke sistem kita sebagai penggjnggal belajar
sedikit saja kan untuk menggunakan sistem barehlats



86

Dengan adanya adopsi IFRS di GA, maka SAP juga at@amgalami
penyesuaian. Tahap ini adalah tahap paling sulétndigroses adopsi IFRS
pada GA. Pembaharuan sistem akuntansi memerluk&tuwang cukup
lama mengingat sulitnya menerjemahkan bahasa aisintee bahasa
pemrograman. Namun dengan bantgaogrammerdari Jerman, pembuat
lisensi SAP, hal ini cukup mudah dilakukan. Denggapnya SAP yang
sudah mengadopsi IFRS, maka pekerjaan bagian aaieptuntuk membuat

laporan keuangan sesuai IFRS pun semakin muddtukida.

Menurut Dadan, ada 2 hal penting yang akan melkacaproses
adopsi IFRS di GA. Pertama, kesiapan SDM yang nieniiRS capability
dan yang kedua adalah kesiapan sistem akuntangitgkam ikut mengadopsi
IFRS di dalamnya. Para SDM dari departemen keuanganiliki pekerjaan
lebih mudah, yaitu mempelajanles pada IFRS dan mempraktekkan ilmu
yang telah mereka dapat dari pelatihan. Sedangk&erjpan yang lebih
berat adalah pekerjaan dari pgaragrammer softwar&AP karena tugasnya
adalah membuat sebuah alat yang dapat menerjemdlakeasa akuntansi
dari sekedar memasukkamput jurnal harian menjadoutput berupa neraca
yang telah mengalami penyesuaian sesuai perub&Reh melalucommand
tertentu dariuser Apabila SAP terbaru telah disempurnakan dan siap
digunakan, maka pembuatan laporan keuangan seB&% kelah siap

dilakukan karena SAP adalah alat yang paling digm proses ini.
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SAP pada GA sekarang telah mengalami perubahabtérsehingga
dapat dikatakan GA telah siap mengadopsi IFRS d@ambuatan laporan

keuangannya.

Proses Pembuatan Laporan Keuangan

Setelah serangkaian persiapan proses adopsi IFIE2 dielesai, hal
selanjutnya yang dilakukan adalah membuat lapomrakgan ataannual
report Pekerjaan ini dilakukan oleh bagian ComptrolMenurut Dalimante,
proses pembuatannual reportyang telah mengadopsi IFRS berjalan seperti
proses pembuatan laporan keuangan pada umumnyah “kalau bikin
laporan keuangan sih prosesnya kayak biasanyd saja.

Namun yang membedakan pembuatan laporan keuangad dian
perusahaan lain adalah kemudahan dalam proses ptandaporan tersebut.
Seperti yang dijelaskan di atas, GA mempursgitwaredengan nama SAP
yang sangat canggih sehingga kerumitan dalam pearbilgporan keuangan
dapat teratasi.

“Kan kita punya SAP, mbak. Kalau ada SAP, kita gagnput data
saja. Nanti keluarannya sudah berbentuk laporaarigan. Tapi kan karena
laporan tersebut buatan mesin jadinya masih memiah,tugas kita adalah
memperbaiki laporan tersebut agar lebih mudah dipah

Dari pernyataan tersebut dapat diperoleh inforrbabwa pembuatan

laporan keuangan di GA melalui proses yang cukogksit karena adanya

SAP. Dengan SAP ini, proses pembuatan laporan keamansecara
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konvensional yang dimulai dari pembuatan jurnakap&ulasi, posting ke
buku besar, neraca, AJP sampai akhirnya menjadiabelaporan keuangan
dapat dipotong hanya dengan melakukan penjurnaaiarn dan akhirnya
dihasilkan laporan keuangan.

SAP memiliki sistem kerja yangentralizeddimana semuaput data
yang dibuat oletbranch officelangsung masuk kbead officedi Jakarta.
Dengan aplikasi iniinput data harian dapat langsung dilihat oleh kantoapus
dan direkap. SAP juga memiliki kecanggihan bemgad time online dimana
sistem padaoftwareini hidup 24 jam dan selalup to datedengan informasi
keuangan yang masuk. Hal ini dapat dilihat dampataan Dalimante sebagai
berikut:

“Semuaposting dilakukan olehuser SAP , nanti outputhya berupa
laporan keuangan. Tugasiser selanjutnya adalah menginterpretasi,
menganalisis, dan mengevaluasi data.”

Dari pernyataan Dalimante, diperoleh informasi bahpekerjaan
SDM pada departemen dalam kaitannya dengan penmbiag@iaran keuangan
cukup mudah. Setiap harinya, GA pusat mendapatkamalj harian dari
seluruhbranch officedari dalam maupun luar negri. Dari sini, dibuatolagm
keuangan bulanan, dan dari laporan bulanan iniimgntkan dikumpulkan
untuk pembuatan laporan keuangan tahundser SAP hanya tinggal
mengnput data dan membiarkan SAP melakukan tugasnya untuk

menghasilkan laporan keuangan. Setelah laporamganaya jadi, tugasser
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adalah menginterpretasikan hasil laporan terseleriigingat laporan yang
dihasilkan SAP adalah laporan yang masih mentamude&n user juga
bertugas untuk menganalisis dan mengevaluasi hdsiipretasi agar lebih
mudah dipahami oleh publik.

Perhitungan selanjutnya adalah perhitungan penaapdan beban.
Seperti proses awal, dilakukan perhitungan terhgoapmlapatan dan beban
yang terjadi pada GA pusat termasuk beban gajatizgh semua karyawan
GA yang ada dihead officedan branch office.Dari proses ini terbentuk
laporan laba-rugi, setelah laporan laba-rugi GAapusbuat, tahapan yang
dilakukan selanjutnya adalah penjumlahan semuadaplaba rugi darhead
office dan semuabranch office, sehingga laporan laba-rugi GA secara
keseluruhan telah selesai dibuat.

Perbedaan yang terlihat antara laporan keuanga ki laporan
keuangan non IFRS adalah pada langkah terakhia Badran keuangan non
IFRS, langkah terakhir yang dilakukan adalah memlaaoran perubahan
arus kas, sedangkan pada laporan keuangan IFR8 atssisatu tahapan lagi
yang harus dilakukan yaitu membuat rekonsiliaskdRsiliasi dibuat apabila
adaitem yang menggadopsi dari IFRS namun penerapannyaitsbdibeda
dari rules aslinya karena perbedaan kondisi di negara tersehaporan
rekonsiliasi ikut dicantumkan pada laporan keuankmmna ini merupakan
kelengkapan dalam menyusun laporan keuangan IFRSgad demikian

selesai sudah pembuatan laporan keuangan yang desgan IFRS.



90

Namun demikian pada GA, tidak terdapat rekonsileila laporan
keuangannya. Hal ini seperti yang dikatakan olelnfi2ate.

“..di GA tidak ada rekonsiliasi. Rekonsiliasi kaibwat kalau standar
internasional yang kita adopsi ada yang tidak sesama standar PSAK kita.
Nah, kita itu pakai IFRS-nya kalau PSAK tdak mengaierlakuan akuntansi
untukitemtersebut, tapi kalau di PSAK sudah tercantum yé&d rkierujuk ke
PSAK, bukan IFRS lagi. Itulah alasannya di GA tidala rekonsiliasi/”

Pada laporan keuangan GA yang diperoleh dari websgminya,
memang GA tidak mencantumkan adanya rekonsiliagiri [Penjelasan
Dalimante di atas, dapat diketahui bahwa harmonigasg dilakukan GA
merupakan sebuah harmonisasi yang sebenarnya,i skensep yang
dikemukakan oleh DSAK. Pengadopsian hanya dilaku&pabila standar
nasional tidak mengatur suatu perlakuan akuntasrsiatiap sebualiem,
namun apabila standar nasional telah mengatuetsdhut maka standar yang
dipakai adalah standar nasional (Satyo, 2005). iéaedasan tersebut, maka
laporan keuangan pada GA berbeda dengan laporamd@a perusahaan lain
yang telah melakukan adopsi IFRS, tanpa rekonsil@sntoh rekonsiliasi
biasanya pada akun amortisasi biaya dan perbedatznuang.

Setelah proses pembuatan laporan keuangan selesaijutnya dibuat
laporan konsolidasi. Laporan konsolidas yang dilolett pihak GA mengacu
pada PSAK No. 4. Adapun muatan pada laporan katesili adalah

penggabungan laporan entitas terkait dan seluamsaksi antar entitas, saldo,

penghasilan dan beban eliminasi pada saat elimirRsiusahaan yang
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tercantum pada laporan konsolidasi GA adatabsidiariesGA Indonesia
yang terdiri dartour and travel agencyjotel, dan pelayanan pariwisata yang
tersebar di dalam maupun luar negri.

Semua laporan telah selesai dibuat, hal terakimg yilakukan adalah
audited oleh pihak eksternal. GA memakai jasa Delloiteukntelakukan
tugas ini. Setelah laporan audit jadi, maka GA keétan pelaporan kepada
Menteri BUMN dan Menteri Keuangan terkait masal@dudngan. Setelah
laporan pertanggungjawaban selesai, GA menerbilkporan keuangan
tersebut untuk umum yang dapat dilihat pada websgemi GA

www.garudaindonesia.com.

Hasil Adopsi IFRS

Proses adopsi IFRS pada GA tentu saja membawa atkampada
perusahaan ini. Menurut hasil wawancara dengan réghenarasumber,
adopsi IFRS membawa dampak positif bagi entitagidigmi. Selain itu,
dalam mengadopsi IFRS, tentu saja GA banyak memgafasulitan dan
hambatan. Namun, GA mempunyai beberapa cara agaldtan itu dapat
teratasi dan proses adopsi IFRS tetap berjalanatiebgik. Berikut ini akan
dibahas mengenai manfaat dan hambatan yang digklanina mengadopsi

IFRS.
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4.6.1 Manfaat Adopsi IFRS

Menurut Suharto (2005) ada 4 manfaat dari prosepshdFRS yang
dilakukan oleh perusahaan bagi masyarakat maupgn gErusahaan itu

sendiri, yaitu:

1. Efisiensi biaya

2. Kepentingan masyarakat semakin terlindungi
3. Adanya ekspansi ekonomi yang lebih besar
4. Investasi mengarah pada transparansi

Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleefka (2006)
manfaat yang diperoleh dari pengadopsian IFRS gerbanjadi dua manfaat,
yaitu manfaat yang terkait dengan laporan keuadganmanfaat yang terkait
dengan manajemen. Manfaat yang terkait dengan praeaj perusahaan
adalah sebagai berikut:

1. Persyaratan akan item-item pengungapan akan seriaggn, karena
pengungkapan yang semakin tinggi berhubungan dengéa
perusahaan yang semakin tinggi pula.

2. Manajemen memiliki akuntabilitas yang tinggi dalamenjalankan

perusahaan.
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Laporan keuangan perusahaan dapat digunakan uetuambilan
keputusan perusahaan, karena laporan keuangarapaamstersebut
menghasilkan informasi yang lebih relevan, kruda akurat.
Laporan keuangan perusahaan akan lebih mudah dipaliapat
diperbandingkan dan menghasilkan informasi yangl waituk aktiva,
hutang, ekuitas, pendapatan dan beban perusahaan.

Dengan mengadopsi IFRS, akan membantu investor mdala
mengestimasikan invetasi pada perusahaan berdasatkea-data
laporan keuangan perusahaan pada tahun sebelumnya.

Dengan semakin tingginya tingkat pengungkapan spatusahaan
maka berdampak pada rendahnya biaya modal perusahaa

Dan terakhir, rendahnya biaya untuk mempersiapkaporan

keuangan berdasarkan IFRS.

Sedangkan manfaat yang terkait dengan laporan ganaadalah:
Terdapat perbedaan pengukuran item-item dalam dap&euangan
dan rasio keuangan perusahaan. Misalnya: totalaakithn nilai buku
ekuitas akan menghasilkan nilai yang lebih tingka jmengadopsi
IFRS.

Manajemen laba akan semakin rendah, pengakuan i&eruwkan
semakin sering atau perusahaan lebih konservats neemiliki nilai

relevansi Yalue relevanceyang semakin tinggi.
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Setelah diadakan penelitian, ternyata manfaat ydingsakan tiap
perusahaan atas proses adopsi IFRS bebeda-bedarutigenelitian pada

GA, manfaat yang didapat dengan mengadopsi IFR&lada

1. Mendapatkan kemudahan untuk melakukan pencatatsadgp akun-

akun yang berhubungan dengan bisnis penerbangan.

Manfaat yang diperoleh GA selama menjalankan adigfi®E dapat

dilihat dari pernyataan Dalimane sebagai berikut:

“Dengan mengadopsi IFRS kita mendapatkan kemudalaok
melakukan pencatatan atas transaksi yang sifagxyea ordinary
seperti akun — akun pada jasa penerbangan, yamijusetya tidak
diatur dalam PSAK.”

Pada awal bagian bab 4, dipaparkan bahwa alasarm@&Akukan
adopsi adalah karena tidak adamyées yang mengatur tentang perlakuan
akuntansi untuk jasa penerbangan. Oleh karenpiltak GA merasa bahwa
manfaat terbesar dari adanya IFRS adalah kemudah&uk melakukan
pencatatan terhadap transaksi-transaksi bemsifia ordinarydalam bisnis
yang mereka jalankan. Dengan adanya hal tersebuef@aA mampu menjadi

perusahaan penerbangan yang berstandar internasiona

2. Laporan Keuangan mencerminkan nilai wajar perusahaa
Manfaat lain yang diperolen GA dari adopsi IFRS ataghilihat dari

pernyataan Dalimante, “Manfaatnya yah itu tadi,ofap keuangan jadi
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mencerminkan nilai wajar sehingga kita lebih dipgec oleh dunia
internasional.”

Dengan diadopsinya IFRS pada laporan keuangan @pordn
keuangan tersebut menjadi lebih mencerminkan niMajar perusahaan
sehingga laporan keuangan menjadi lebih transpdascredible Hal ini
akan sangat bermanfaat bagi pengambilan keputws#m gerusahaan karena
laporan keuangan tersebut menghasilkan laporamianayang lebih akurat,
relevan, dan krusial. Selain itu, laporan tersebeimbuat dunia internasional
lebih percaya kepada GA karena lebdtuable.

3. Laporan Keuangan dapat dibandingkan dengan LapKerangan
perusahaan asing yang sejenis

Karena keseragaman standar yang dipakai, makaalaga@uangan
GA dapat dibandingkan dengan maskapai asing. Habermanfaat untuk
membantu para investor maupueasee asing untuk membaca laporan
keuangan tersebut. Selain mudah dipahami LK GA ytatgh memakai
standar internasional juga lebih mudah dibandingtangan LK maskapai
lain. Hal ini membantu para investor deaseeuntuk mengestimasi investasi
pada GA berdasarkan data yang diperoleh dari Léebert.

“Selain itu, laporan yang memiliki daya banding alagijadiin alat
analisis juga. Karena standar yang kita pakai séemgan maskapai lain jadi
kan kita dapat tahu bagaimana kinerja maskapaelats dari situ kita

lakukan analisis bagaimana kemampuan dan kinemadaalibanding dengan
maskapai lain sehingga untuk ke depannya hal sm alangat bermanfaat.”
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Dari pernyataan Dalimante tersebut dapat ditar&irkpulan bahwa
laporan keuangan yang memiliki daya banding at@mparability memiliki
kelebihan yang cukup bermanfaat bagi perkembangan db dunia
internasional. Selain mempermudah investor daase asing, laporan
keuangan ini juga dapat dijadikan alat analisisirggf/a manajemen dapat
mengetahui dimana kemampuan rival sekaligus mennbgkah kinerja GA
dan maskapai lain serta dapat digunakan untuk matrditategi — strategi

baru untuk meningkatkan kinerja GA di masa mendpatan

4. Mampu bersaing di pasar global dan legitimasi

Dengan dipakainya standar internasional, manfaag y#peroleh GA
adalah mampu memasuki pasar global dan bersairdpldmnya. Setelah
keeksistensian GA diakui oleh berbagai pihak, maleafaat yang terakhir
adalah mendapatkan legitimasi dari lingkungan ekate bahwa GA
merupakan perusahaan yang professional, mampudpsad dengan dunia
dan tekanan internasional serta merupakan maskggay memberikan
pelayanan yang terbaik. Hal ini seperti yang dkeéan oleh Dalimante.

“Semuanya akan bermanfaat untuk proses memasukir gsbal.
Dan pada akhirnya, manfaat utamanya adalah mendap#&tgitimasi dari

pihak eksternal atas keeksistensian Garuda dalamisijasa penerbangan
ini.”
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Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa gadopsi IFRS
mendatangkan manfaat yang cukup banyak bagi GAg&eadanya adopsi
IFRS ini, GA mampu memberikan yang terbaik bagghkungan internal
maupun eksternalnya. Bagi pihak internal, adopRSFnampu meningkatkan
kinerja manajemen, mencetak SDM-SDM yang handal ,ndendapatkan dari
legitimasi dari lingkungan bisnisnya. Sedangkan faetnbagi pihak eksternal
adalah laporan keuangan jadi lebih mudah dipahamilmermanfaat dalam

proses pengambilan keputusan yang terkait dengastasi.

Hambatan dan Cara Menanganinya

Menurut Immanuela (2009) hambatan terbesar dalamgat®psi
IFRS adalah pemahaman IFRS dan biaya sosialisag] gakup mabhal.
Upaya untuk memahami IFRS ini merupakan hal yanmiooguhkan waktu
yang cukup panjang, sehingga apabila hal tersédak teratasi maka adopsi
IFRS akan sulit dilakukan. Di sisi lain, biaya jugszenjadi masalah yang
cukup kompleks. Pengadopsian standar ini memerldaya yang cukup
besar mengingat produk ini merupakan produk barpagar internasional.
GA sendiri memiliki pandangan yang sama dengan Inumia, adapun

hambatan yang dihadapi GA adalah sebagai berikut:
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1. Kesiapan SDM

Hambatan yang paling utama dalam proses adopsi HeRfh pada
faktor kesiapan SDM. Apabila SDM pada perusahaesebeitcapableuntuk
mengaplikasikan IFRS pada LK yang mereka buat, malek akan ada
kesulitan yang berarti, demikian sebaliknya. Apakdlda perusahaan yng
SDM-nya tidak siap, maka kemungkinan untuk mengaddpRS pada
perusahaan tersebut sangat kecil. Hal ini sesumgjatteapa yang diungkapkan
Dalimante.

“ Mudah atau tidaknya adopsi IFRS pada LK suatw$¥raan sangat

tergantung dari kesiapan sumber daya manusia (SB¥v)sahaan itu

sendiri. Bagi Perusahaan yang siap, adopsi IFR%Kk tidkan
mengalami kesulitan demikian sebaliknya.”

GA merasa bahwa SDM yang memiliki IFR&pability adalah
pondasi yang kokoh untuk melakukan adopsi IFRShigpaari pondasinya
saja belum memenuhi kriteria untuk melakukan prastspsi maka segala
sesuatu yang dilakukan hanyalah sia-sia belaka. fig&lfaktor yang paling
dominan dalam menyukseskan proses adopsi, kareaaggh apapun alat
yang digunakan, tetapi apabila SDM-nya tidak kompemmaka hasil yang
didapatpun tidak akan maksimal. Sehingga dalamrtiapan keuangan GA
sangat diperlukan SDM-SDM cerdas, yang mengerthi@si dengan baik

dan fleksibel. Sehingga dengan adanya hal tersgiergantian sistem

akuntansi seperti apapun bukan masalah yang beagitmanajemen GA.
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2. Sistem akuntansi yang belum canggih.

Seperti yang telah diketahui bahwa pada prosessadBRS, tahap
yang paling sulit dilakukan adalah pengembangatersis Hal ini dapat
menjadi faktor penghambat yang sangat besar apidiélia segera ditangani
dengan baik. Karena bagaimanapun juga menerjemdidteasa akuntansi ke
bahasa pemrograman bukan pekerjaan yang mudakerdabut diungkapkan
Dadan pada pernyataannya berikut “Sistemnya kaimriyik susah, ini juga
dapat menjadi faktor penghambat proses adopsi [f&l& Garuda.”

Softwareakuntansi merupakan sebuah sistem terintegragi y@mpu
menerimanput berupa transaksi penjurnalan harian dan mengeloarkput
berupa laporan keuangan. Dengan diadopsinya IFR& @&, maka sistem
akuntansi yang ada pada GA pun harus ikut berulidhk sembarang orang
dapat melakukan pekerjaan ini. Dibutuhkangrammerdengan pemahaman
akuntansi yang cukup baik untuk mengembangkannsiségsebut. Seperti
yang dikatakan Dadan, yang mengungkapkan bahwéTstaérupakan pihak
yang paling sibuk ketika terjadi perubahan sist@apan dalam GA, apalagi
sistem akuntansi yang notabene merupakan sisteagrasi yang cukup
complicated.Sehingga hal ini merupakan sebuah hambatan k&#kdarus
membenahi sistem komputerisasi mereka sesuai stéfd®. Butuh waktu
yang cukup lama untuk melakukan pengembangan sistamyang paling
penting adalah butuh ahli yang kompeten dalam mmahgagkan sistem ini

mengingat tingkat kesulitan dalam membs@ftwaretersebut.
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Ketika kita membicarakasoftware akuntansi, ada beberapa tempat
yang menyediakan produk tersebut, pihak-pihak apat berupa regulator
maupun KAP inernasional. Harga yang ditawarkan pukahal, namun hal
ini dapat menjadi alternatif pilihan untuk mend#gpat software akuntansi
sesuai rules pada IFRS. Sehingga apabila sebuah perusahaak tida
mempunyai cukup banyak waktu untuk melakukan pebhgegan sistem
sendiri, maka perusahaan tersebut dapat mensofivare seperti itu di
tempat-tempat tersebut di atas. Keuntungannyansa@mpersingkat waktu,

pihak pemberi lisensi juga akan membantu pengagpékagprogram tersebut.

3. Biaya yang cukup tinggi untuk mengadopsi IFRS.

Karena IFRS merupakan sebuah hal baru dalam dkuardamnsi, maka
biaya yang dikeluarkan GA untuk mengadopsi stamdaukup besar. Hal ini
dapat dilihat dari penjelasn Dalimante.

“IFRS adalah barang baru, jadi biaya yang dikelaarkuntuk

mengadopsi itu dapat dibilang cukup besar kareharbbanyak yang

menguasai ilmu ini.”

Dimulai dari biaya yang keluar untuk mengadopshd&anya, biaya
yang keluar untuk membiayaiaining karyawan, biaya yang keluar untuk
membayar konsultan yang ahli dalam bidang [IFRS,yabiauntuk
pengembangan SAP, dan biaya-biaya lain yang kelkipat proses adopsi

tersebut.
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Biaya untuk mengadopsi standar merupakan salarhaatbatan yang
cukup signifikan mengingat IASB maupun AICPA memhjuproduk
akuntansinya dengan harga yang cukup mahal. Keadiegiperparah dengan
mahalnya biaya yang dikeluarkan untuk membayar Wtars maupun ahli
yang kompeten dalam adopsi IFRS untuk memberikamitg kepada
karyawan di GA. Selain itu, biaya yang cukup bgsga berasal dari biaya
pengembangan sistem mengingat mahabofawareakuntansi yang beredar
di pasaran. Namun agar lebih bijak, seharusnya @Aganggap ini bukan
merupakan beban tetapi investasi untuk kebaikans&adiri di masa yang

akan datang.

Adanya hambatan seperti yang sudah tertulis di &tdsan menjadi
masalah yang besar bagi GA. GA sebagai perusatzenberdedikasi tinggi
terhadap adopsi IFRS di Indonesia mempunya bebegpauntuk mengatasi

masalah yang muncul, antara lain:

1. Mempersiapkan SDM yang memiliki IFRS capability.

Cara mengatasi hambatan yang berhubungan dengan &faMh
dengan mempersiapkan SDM yang matang dan memplFR&icapability,
seperti yang diungkapkan Dalimante, “Persiapkan Sipvig professional
untuk menghadapinya.”

Misalnya dari awal proses seleksi karyawan, GA rmagnf8DM yang

mampu membuat laporan keuangan sesuai IFRS. Atawber&kantraining,
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kursus, dan seminar untuk para karyawan dengamidakbnsultan yang ahli
dalam bidang ini. Hal ini telah dilakukan GA, daashinya para karyawan di

bagian keuangan telah mampu membuat LK sesuanaftiRS.

2. Mengembangkan sistem yang telah terintegrasi delpgén

Untuk hambatan dari segi teknologi, GA telah meni@anujalan
keluar yaitu dengan meminta bantuan dari Jermamakpiyang memberi
lisensi SAP, untuk memperbarui sistem tersebut agauai dengan sistem
akuntansi yang GA pakai sekarang. Demikian sepeartg diungkapkan oleh
Ade Dadan, “Kalau soal sistem, kita tinggal mengadg atau
mengembangkan SAP saja.”

Karena kerjasama yang terjalin antara GA dan ppekberi lisensi
sudah cukup lama, sejak tahun 1999 sampai sekarmaala biaya yang
dikeluarkan GA untuk pengembangan sistem tidakltethesar. Hal ini tentu
saja menguntungkan GA karena biaya yang dikeluadkdok adopsi IFRS
dapat ditekan dan sistem akuntansi yang dipakaigatencepat dapat

menyesuaikan dengan standar akuntansi yang GA pekaiang.

3. Mempersiapkan dana cadangan
Untuk mengatasi hambatan pembiayaan, GA mempunghisis

tersendiri. Hal ini dapat dilihat dari penyataariibante sebagai berikut:
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“Untuk berjaga — jaga, biasanya pada saat pembaaiggaran, dibuat

budget cadangan untuk keperluan tak terduga. Nadmtena adopsi

!FRS ini telah direncanakan, maka kami mempersiajpkaiget untuk

itu.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa GA telah iaq@mn dana
untuk pembiayaan. Untuk berjaga-jaga, biasanya psakt pembuatan
anggaran, dibuat budget cadangan untuk keperlkaerduga. Namun karena
adopsi IFRS ini telah direncanakan, maka pihak @&laht mempersiapkan
budget khusus untuk tindakan tersebut. Dan karermsep ini sudah
direncanakan sebelumnya serta memerlukan biaya gag banyak, pihak
GA telah menyisihkan pendapatannya untuk membiagaipsi IFRS. Hal
tersebut tidak dianggap sebagai beban, namun dipnggbagai investasi

bagisehingga nantinya investasi tersebut dapatédaat n masa depan GA

sendiri.

Demikian hambatan-hambatan yang dialami oleh GAnsel proses
adopsi IFRS serta cara yang mereka tempuh untukgatesi hambatan
tersebut. Melihat fakta yang ada di lapangan, ddpatik kesimpulan bahwa
GA telah siap untuk mengadopsi IFRS. Begitu jugagydiungkapkan oleh
semua staf keuangan GA baik GA pusat maupun GA Bema mereka
menyatakan kesiapannya untuk mengadopsi IFRS demiajkan GA di

dunia internasional di masa mendatang.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab empat ruanusnasalah.
Pertanyaan penelitian yang pertama adalah alasarelpektasi apa yang
GA harapkan dari pelaksanaan adopsi IFRS. Daril hzemelitian, GA
melakukan adopsi IFRS bukan atas paksaan dari pgaternamun atas
inisiatif dari manajemen perusahaan tersebur kakebatuhan akan standar
yang mengatur tentang perlakuan akuntansi untuk penerbangan serta
kebutuhan untuk memenuhi tuntutan dari para le@s®eintuk mengadopsi
IFRS agar memberikan kemudahan kepada pihak tdrsebuuk
menginterpretasikan laporan keuangan GA. AdapusaaldGA melakukan
adopsi IFRS pada laporan keuangannya, selain Kednutakan standar yang
mengatur tentang perlakuan akuntansi untuk jasarpangan, adalah karena
adanya globalisasi ekonomi, serta agar laporannigaimamencerminkan nilai

wajar perusahaan dan laporan keuangan mempunya bagding yang

tinggi.
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Pertanyaan penelitian yang kedua adalah konsepaaqgpdipakai GA
dalam mengadopsi IFRS beserta alasannya. Darirsbiigyak konsep adopsi
IFRS, GA menganut konsep harmonisasi dimana GA gwrakan IFRS dan
standar dari AICPA apabila PSAK tidak mengatur gdarhn akuntansi untuk
sebuahtem.Namun apabila PSAK mengaturnya, maka standar ygrakal
kembali mengacu kepada PSAK. Alasannya adalah &aR®AK masih
belum mempunyaiulesyang lengkap tentang perlakuan akuntansi untuk jasa
penerbangan. Sedangkan uniigm — itemlain, peraturan pada PSAK telah

mampu menjawab cara — cara pelaporannya.

Pertanyaan penelitian yang ketiga adalah bagaimanszs adopsi dan
aplikasi IFRS pada GA. Proses adopsi IFRS pada &dirt dari 3 tahap.
Tahap yang pertama adalah pemahaman tentang IFRSP8AK serta
pemahaman tentan persamaan dan perbedaan keddamgm selanjutnya
adalah mempersiapkan SDM dengan IFR&pability. Dan tahap yang
terakhir adalah pengembangasoftware akuntansi. Sedangkan proses
pengaplikasian IFRS pada GA terdiri dari 2 tahagifuytahap pembuatan
laporan keuangan yang terdiri dari input data daerpretasi hasil. Dan yang
terakhir adalah tahap pembuatan laporan konsoli®etelah semua tahap
tersebut selesai laporan keuangan siap untuk djaudilaporkan,

dipertanggungjawabkan, dan diterbitkan.
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Pertanyaan penelitian yang terakhir adalah apa seafaat dari
adopsi IFRS pada GA serta apa saja hambatan datmesptersebut dan cara
mengatasinya. Adapun manfaat dari adopsi IFRS @s&ladalah pihak GA
mendapatkan kemudahan untuk melakukan pencatathadéo akun-akun
yang berhubungan dengan bisnis penerbangan, lapkeaangan GA
mencerminkan nilai wajar perusahaan yang menimbutlempak GA lebih
dipercaya oleh pihak eksternal dan menghasilkaoréapkeuangan yang lebih
transparan,credible serta valuable Manfaat selanjutnya adalah laporan
keuangan memiliki daya banding yang lebih tingdiisgga dapat digunakan
sebagai alat analisis manajemen. Dan manfaat yarakhir adalah GA
mampu bersaing di pasar global sehingga pada a&hi®A memperoleh
legitimasi dari lingkungan bisnisnya bahwa perusahani memiliki
profesionalitas dan pelayanan yang memuaskan. §kalarhambatan yang
dihadapi GA dalam melakukan adopsi IFRS adalahakasi SDM, kesiapan
sistem akuntansi, dan hambatan dalam pembiayaatuk Unengatasi hal
tersebut, GA mempunyai solusi dengan mempersiaffad dengan IFRS
capability, melakukan pengembangan software akuntansi, dan

mempersiapkan biaya tambahan untuk proses adopsi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa akuntansi adalalandika sosial

atau realitas yang terbentuk secara sosial yanipatledn aspek-aspek seperti
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sosial, lingkungan , dan budaya (Hines, 1988). @apek-aspek tersebut

sering sekali diinstusionalkan untuk mencapai tujiegtentu.

K eter batasan Pendlitian dan Saran

Karena penelitian ini merupakan studi kasus, meka@apat beberapa
keterbatasan. Pertama, hasil dari penelitian irkda# dari 1 perusahaan saja
dengan fokus kepada industri jasa penerbangan. &edengingat waktu
yang dimiliki oleh narasumber dari GA pusat sangatbatas, maka
wawancara dengan pihak GA pusat hanya melaluidalelanemail sehingga

informasi yang didapat kurang detail.

Ketiga, karena garis besar penelitian ini hanya badras tetang
alasan, proses, manfaat dan hambatan dari adopst Ipada sebuah
perusahaan, maka pemahaman peneliti tenthagter-chaptelFRS, PSAK
dan standar yang dikeluarkan oleh AICPA masih kyrasehingga
kemampuan peneliti untuk menjelaskan bagian d&BlEan standar AICPA

yang diadopsi juga kurang maksimal.

Dan yang terakhir, meskipun penelitian ini mengduama peer
debriefing dan triangulasi data dalam pengumpulan dan ird&gr data,
penelitian ini dalam interpretasi data atau falkdpad mengalami bias karena
kesubjektifan peneliti. Hasil wawancara daarcival record dapat

diinterpretasikan secara subjektif karena data-deatag dianalisis tanpa



109

pengesahan dari pihak ketiga yang tidak memihal@hétleskipun demikian,
hal ini seharusnya bukan menjadi masalah karenguapgendekatan
penelitian atau paradigm penelitian yang digundldak ada yang bebas dari

bias kesubjektifan.

Akhirnya dengan mempertimbangkan keterbatasan yaaug,
penelitian yang akan datang seharusnya dapat riaibalebih banyak
perusahaan dengan tidak hanya terfokus pada sdstinsaja. Kemudian
peneliti harus melakukan wawancara sedac® to face sehingga peneliti
lebih bisa mengeksplore informasi yang didapat. Ramg terakhir, peneliti
harus memahamchapter-chapterpada IFRS, PSAK dan standar AICPA
sebelum melakukan penelitian sehingga bagian IFRg&ng diadopsi

perusahaan yang dijadikan objek penelitian dapeladkan lebih mendalam.
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PERTANYAAN PENELITIAN
Adopsi International Financial Report Standard:

“Kebutuhan atau Paksaan?”

A. Pemahaman tentang IFRS

1.

Apa yang anda ketahui tentang International Firerfstandard Report
(IFRS)?

2. Bagaimana anda melihat harmonisasi IFRS di Indaflesi

Menurut anda apakah adopsi IFRS pada laporan kanapgrusahaan
penting dilakukan? Mengapa demikian?

Menurut anda apakah adopsi IFRS pada laporan kanamgudah

dilakukan? Bagaimana bila dibandingkan dengan atariceuangan
Indonesia (SAK) sebelum mengalami harmonisasi IFRS?

Apakah anda setuju apabila Indonesia mengduutadoption IFRS?

Mengapa?

B. Adopsi IFRS pada Perusahaan

1.

Kapan periode perusahaan Anda berlangsung? JanDasember? Juni
— Mei? Atau bulan lain?

Apakah perusahaan Anda membuat laporan keuangami sssndar
yang berlaku di negara asal perusahaan? Atau méngilandar yang
berlaku di Indonesia yang telah menganut konsemdmisasi IFRS?

Atau masih memakai standar biasa?
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(Jika perusahaan Anda memakai standar yang biaga s®aka
pertanyaan berhenti di point ini)

. Jika perusahaan Anda memakai standar yang telabadepsi IFRS, apa
alasannya?

. Apakah tindakan tersebut (menggunakan adopsi IFBR& pgaporan
keuangan) diharuskan oleh kantor pusat? Atau tifislari perusahaan
Anda sendiri?

. Jika tindakan tersebut merupakan keharusan datokgmusat, apakah
bisa dikatakan bahwa penyusunan laporan keuangaraisé-RS pada
perusahaan anda hanya sebatas mengikuti aturarbgaiagu? Mengapa
demikian?

(Pertanyaan selanjutnya pada point C)

. Jika tindakan tersebut merupakan inisiatif dariupahaan Anda, apa
tujuan dari tindakan tersebut? Untuk menaikkan p#giusahaan di mata
publik? Atau tidak ingin kalah dengan perusahassaipg? Atau alasan
lain?

. Lebih jauh, ekspektasi apa yang perusahaan Andgpkem dari adopsi
IFRS pada laporan keuangan?

. Apakah SDM pada perusahaan Anda mempuliBRSs capability?

. Siapakah yang membuat laporan keuangan perusahada? APihak
internal atau pihak eksternal (misalnya KAP dengatandar

internasional)?

10.Apa saja yang perlu disiapkan untuk membuat lap&erangan, dan

bagaimana persiapan tersebut berlangsung?

11.Bagaimana proses pembuatan laporan keuangan skppean tersebut

terkumpul di perusahaan pusat?

12.Pada laporan keuangan, sebelum menggunakan IFRS sef@tah

menggunakan IFRS, terdapat perbedaan angka padaydaag sama.

Bagaimana hal tersebut bisa terjadi?
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13.Apa saja hambatan yang dihadapi dalam pembuatamalagkeuangan

yang mengadopsi IFRS? Bagaimana cara mengatasinya?

14.Apa manfaat yang didapat perusahaan Anda dari adBpS pada

laporan keuangan?

15.Bagaimana tentang laporan konsolidasi? Apakah pkaz Anda

berkewajiban membuat laporan konsolidasi? Bagairparsesnya?

C. Adopsi IFRS Berdasarkan Aturan yang Berlaku

1.

Siapakah yang memberlakukan aturan bahwa perusake@a harus
mengadopsi IFRS?

Bagaimana respon perusahaan Anda tentang hal wé&?seb

3. Apakah SDM pada perusahaan Anda telah siap meneenubahan itu?

Apa saja yang perlu dipersiapkan untuk mengaddfi®El pada laporan
keuangan perusahaan Anda?

Menurut Anda, apakah adopsi tersebut penting diak® Jelaskan
alasan Anda!

Apakah adopsi IFRS membawa dampak pada perusahzdaf? Aositif
atau negatif? Mengapa demikian?

Apa saja hambatan yang dihadapi perusahaan daldakukan adopsi
IFRS pada laporan keuangan? Bagaimana cara meingats
Bagaimana proses pembuatan laporan keuangan yahgniengadopsi
IFRS ini?

Pada laporan keuangan, sebelum mengadopsi IFRS seésglah
mengadopsi IFRS, terdapat perbedaan angka pada yiéggrg sama.
Bagaimana hal tersebut bisa terjadi?

Menurut Anda, apakah user laporan keuangan tertiiigan laporan

keuangan yang telah mengadopsi IFRS ini? Mengamékidan?
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10.Terlepas dari adanya aturan yang berlaku, apakala Aetuju dengan

adopsi IFRS pada laporan keuangan? Atau anda tebityukai standar

sebelumnya? Mengapa demikian?

PERTANYAAN WAWANCARA LANJUTAN

Proses Adopsi IFRS

1.

Apa saja yang perlu dipersiapkan untuk mengadopfSI| pada

perusahaan?

2. Bagaimana tahapan adopsi IFRS pada GA?

3. Apakah GA membutuhkan bantuan dari pihak ekstemntalk mengadopsi

IFRS? Jika iya, siapa sajakah pihak tersebut? Banseperti apa yang
GA peroleh dari pihak tersebut?

Proses Aplikasi IFRS

1. Bagaimana pembuatan laporan keuangan yang telagjachepsi IFRS?

2. Bagaimana pembuatan laporan konsolidasi yang te&atgadopsi IFRS?

3. Apakah ada perbedaan dalam membuat laporan seb#dumsetelah

mengadopsi IFRS?

. Apakah GA melakukan rekonsiliasi setelah membupbrin keuangan

yang telah mengadopsi IFRS?
Apakah terdapat perbedaan angka pada pembuataranapeuangan

sebelum dan setelah IFRS?
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II. Hambatan

1. Apakah GA menemukan kesulitan dalam mengadopsi dan
mengaplikasikan IFRS?

2. Jika iya, bagaimana cara mengatasi hambatan té?Psebu
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